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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut:

ALy Nama Huruf latin Nama
arab
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan | dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
- sa S Es (de_ngan titik
diatas)
d Jim J Je
Ha (dengan titik
H H :
C 2 diatas
c Kha Kh Ka dan Ha
> Dal D De
3 7al 7 Zet (d(_engan titik
diatas)
) Ra R Er
J Zai 4 Zet
Sin S Es
A Syin Sy Es dan ye




i S Vi)
> o | iy
S T Py
. 2| ey
@ ‘Ain - apostrof terbalik
¢ Gain G Sr
S = i Ef
¢ Qof 0 o
4 Kaf K Ka
J Lam 1 El
¢ Mim M Em
© Nun N En
J Wau W We
B At H Ha
A Hamzah ¥’ Apostrof
& Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa
pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.



Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A A
[ Kasrah I I
i Dammah u §]

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
s Fathah dan ya Ai Adan |
Ky Fathah dan wau Au A dan U
Contoh:
S kaifa J3* : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Naima Nama
Huruf Tanda
) Fathah dan alif a dan garis di
s A
atau ya atas
i dan garis di
= Kasrah dan ya I
atas
, dammah dan u dan garis di
Y U
wau atas

Xi




Contoh:

ol Imata
4 [rama
J3 :qila

ek I yamutu

4. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JL&\?\ i;a;; : raudah al-atfal
Lol dual : al-madinah al-fadilah
el : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( < ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

(Cef) : rabbana

P * najjaina
34 - al-haqq
. - al-hajj
Y : nu’ima
3 : ‘aduwwun

Jika huruf & ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah ({2

), maka ia ditransliterasi seperti hurt  Xii h (j).

Contoh:
&; : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
e : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

@

o] : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
i : al-zalzalah (az-zalzalah)
EPIME] : al-falsafah

S - al-biladu
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7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:
09,060 : ta’muruna
e ol : al-nau’
£ : Syal’un
<yl : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah,
khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
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9. Lafz al-Jalalah (4b)

kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), di transliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

A s Dinullah

Al Billah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

&l Ay 3 o hum fi rahmatillah

10.Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
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Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladzi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladzi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal
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“Barang siapa yang membaca kitab Allah (Al-Qur’ an)

maka baginya satu kebaikan. Satu kebaikan 1itu akan
dilipat gandakan menjadi sepuluh kali lipat, saya tidak
mengatakan Alief Lam Mim satu huruf, Alief satu huruf,
Lam satu huruf, Mim satu huruf.” (HR. At-Tirmidzi; hadits

shahih).
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ABSTRAK

Wefi, Ahmad. 2018. Program One Day One Juz Dalam Internalisasi Nilai-nilai
Moral Di Sekolah Menengah Pertama Annur Assalafy Kejayan Pasuruan.
Magister (Pendidikan Agama Islam) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
Pembimbing : (1) Dr. H. Bakhruddin Fannani, M.Ag. (2) Dr. H. Abdul
Malik Karim, M.Pd.I

Kata Kunci : One Day One Juz, Internalisasi, Nilai-nilai Moral.

Permasalahan dalam dunia pendidikan banyak sekali terutama dalam
kemerosotan moral, banyak peserta didik yang kurang memiliki sikap tanggung
jawab, religius, disiplin, dan jujur. Program One Day One Juz dilaksanakan
dengan tujuan agar nilai-nilai Moral yang terkandung dalam Al-Qur’an bisa
tertanam dalam kepribadian peserta didik, melihat semakin krisisnya akhlak pada
saat ini.

Penelitian ini berfokus pada; (1) Bagaimana Program One Day One Juz
Dalam Internalisasi Nilai-nilai Moral di Sekolah Menengah Pertama Annur
Assalafy Kejayan Pasuruan?, (2) Bagaimana Hasil Evaluasi Program One Day
One Juz Dalam Internalisasi Nilai-nilai Moral di Sekolah Menengah Pertama
Annur Assalafy Kejayan Pasuruan?. Dengan tujuan (1) Untuk mengetahui
Program One Day One Juz Dalam Internalisasi Nilai-nilai Moral di Sekolah
Menengah Pertama Annur Assalafy Kejayan Pasuruan?, (2) Untuk mengetahui
Hasil Evaluasi Program One Day One Juz Dalam Internalisasi Nilai-nilai Moral di
Sekolah Menengah Pertama Annur Assalafy Kejayan Pasuruan?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
analisis melalui rancangan studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan (1) wawancara, (2) observasi, dan (3) dokumentasi. Setelah data
terkumpul, di lakukan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Pengecekan datanya menggunakan trianggulasi dan bahan referensi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Program One Day One Juz
Dalam Internalisasi Nilai-nilai Moral di Sekolah Menengah Pertama Annur
Assalafy Kejayan Pasuruan ialah: Latihan secara paksa yaitu mereka di latih
secara paksa untuk membaca Al-Qur’an satu hari satu juz setiap harinya, yang
pada akhirnya akan tercipta internalisasi nilai-nilai moral yang cukup bagus pada
siswa. Kesadaran yaitu nilai-nilai moral yang terkandung dalam Al-Qur’an itu
bisa tertanam dalam diri mereka ketika mereka sadar bahwasanya pentingnya
internalisasi nilai-nilai moral dalam kehidupan. Keteladanan, yaitu seorang guru
memberikan contoh yang baik kepada setiap siswa, agar para siswa tersebut
mempunyai perilaku dan etika yang baik pula. 2) Hasil Evaluasi dari diterapkanya
Program One Day One Juz Dalam Internalisasi Nilai-nilai Moral di Sekolah
Menengah Pertama Annur Assalafy Kejayan Pasuruan ialah: Membaca Al-Qur’an
sesuai tajwid dan makhrajnya, Akhlak siswa yang semakin baik, sopan santun,
dan tawaddhu’ terhadap guru dan orang tua, Kedisiplin siswa semakin meningkat,
Lebih menghargai waktu dengan selalu membaca Al-Qur’an dan melakukan hal-
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hal yang positif, Memiliki jiwa pekerja keras, Ikatan rasa silaturrahmi yang kuat
antara siswa yang satu dengan yang lain, Saling memberikan semangat,
istiqgomah, jujur dan tanggung jawab.
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ABSTRACT

Wefi, Ahmad. 2018. One Day One Juz Program in Internalizing Moral Values at
Junior High School Annur Assalafy Kejayan Pasuruan. Master (Islamic
Education) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Advisors: (1) Dr. H.
Bakhruddin Fannani, M.Ag. (2) Dr. H. Abdul Malik Karim, M.Pd.I

Keywords: One Day One Juz, Internalization, Moral Values.

The problems in the education world are many especially in decline of
moral, many learners who lack the attitude of responsibility, religious, discipline,
and honest. One Day One Juz program is implemented with the aim that the
values contained in the Qur'an can be embedded in the personality of learners to
see the increasingly moral at this time.

This study focuses on; (1) How is the One Day One Juz Program in
Internalizing Moral Values at Junior High School Annur Assalafy Kejayan
Pasuruan?, (2) How are the Evaluation Result of One Day One Juz Program in
Internalizing Moral Values at Junior High School Annur Assalafy Kejayan
Pasuruan?. With purpose (1) To know the One Day One Juz Program in
Internalizing Moral Values at Junior High School Annur Assalafy Kejayan
Pasuruan?, (2) To know the Evaluation Result of One Day One Juz Program in
Internalizing Moral Values at Junior High School Annur Assalafy Kejayan
Pasuruan?.

This research uses qualitative approach with descriptive method of analysis
through case study design. Data collection techniques were conducted by (1)
interview, (2) observation, and (3) documentation. After the data collected, data
reduction, data presentation, and conclusion are made. Checking the data using
triangulation and reference materials.

The results of this study indicate that: 1) One Day One Juz Program in
Internalizing Moral Values at Junior High School Annur Assalafy Kejayan
Pasuruan are: Forced exercise that they are forced to train to read the Al-Qur'an
one day one juz every day, which in the end will create internalization moral
values are pretty good for students, the awareness of the values contained in the
Al-Qur'an can be embedded in them when they realize that the importance of
internalization of values in life, example that is a teacher gives a good example to
each students, so that the students have good behavior and ethics as well. 2)
Evaluation Result of One Day One Juz Program in Internalizing Moral Values at
Junior High School Annur Assalafy Kejayan Pasuruan are: Reading Al-Qur'an
according tajwid and makhraj, Morals better students, courtesy, and tawaddhu
towards teachers and parents, Student discipline is increasing, More appreciate
time by always reading the Al-Qur'an and doing things that are positive, Having a
hard working soul, Strong ties of silaturrahmi between students with another,
Mutually encouraging, istiqgomah, honest and responsible.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Pendidikan merupakan salah satu unsur penting dalam kehidupan manusia.
Pendidikan tidak hanya menjadikan seorang cerdas, tetapi juga membentuk watak,
kepribadian, serta akhlak mulia. Hal ini sesuai dengan fungsi dan tujuan
pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
pasal 1 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu:
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak
serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, serta bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokeratis serta bertanggung jawab.*
Sedangkan pengertian pendidikan dijelaskan bahwa
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.*
Dari pengertian dan fungsi serta tujuan pendidikan nasional tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan sangat penting dalam menumbuh kembangkan

watak peserta didik. Pendidikan berusaha mengarahkan dan mengajarkan siswa

tidak hanya untuk pendidikan akademis saja, namun juga bagaimana siswa

'Departemen Pendidikan Nasional, Undang-undang Republik Indonesia, Nomor 20
Tahun 20203 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. (Jakarta: Ditjen Dikdasmen, 2003) Him. 4
Ibid., him. 3-4



mempunyai ketaatan dan akhlak mulia. Melihat dari realita dan kenyataannya saat
ini banyak kasus kenakalan remaja yang tidak hanya di kota-kota besar, namun di
pedesaanpun sudah banyak. Masalah kenakalan remaja sudah terjadi semenjak
berabad-abad yang lampau, namun sampai saat ini masalah tersebut sangat
menarik untuk diperbincangkan karena penyebab kenakalan yang ditimbulkan
banyak macamnya dan kenakalan yang timbul bukan hanya dari lingkungan luar
bahkan dari diri sendiri. Perbedaan kenakalan remaja pada setiap masa berbeda
dalam versinya karena pengaruh lingkungan kebudayaan dan sikap mental
masyarakat pada masa itu.

Mutrofin dalam Republika, 1 Mei 1999 menyatakan bahwa alumni
pendidikan sekarang ini menjadi setengah robot dan setengahnya lagi manusia.
Diajak mengamuk siap mengamuk dan diajak merusak bersedia merusak.*
Dekadensi moral yang sudah merajalela dikalangan peserta didik di Indonesia
juga mendapat perhatian dari Mendikbud Sudarsono.” Menurutnya pendidikan
akhlak perlu ditekankan pada generasi muda lewat bangku sekolah karena faktor
ini cukup menentukan dalam membentuk perilaku bangsa di masa depan.
Perilaku-perilaku negatif yang tergambar dari peristiwa tawuran dan murid
meneror guru yang berkembang belakangan ini adalah cerminan dari lemahnya
akhlak generasi muda, untuk itu perlu adanya pembinaan dan bimbingan dari

lembaga pendidikan yang menaungi, sehingga mereka mempunyai pondasi yang

*Willis, S, Problema remaja dan pemecahannya. (Bandung:Angkasa, 1994)

*Dengan Pendidikan Kita Selamatkan Indonesia”, Republika, 1 Mei 1999.

>*Mendikbud Tantang Pengusaha Bikin Sekolah Umum Berorientasi Akhlak”, Media
Indonesia, 15 Maret 1999.



kuat untuk menjalani hidup di zaman yang semakin modern dan banyak sekali
tantangan, apalagi saat anak beranjak dewasa dan menjalani kehidupan kelak.®
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dimaknai bahwa fungsi pendidikan
tidak semata-mata mengembangkan kemampuan, namun juga dimaksudkan untuk
membentuk watak dan peradapan suatu bangsa yang bermartabat. Bangsa yang
bermartabat dicirikan dengan bangsa yang memiliki akhlak mulia dan cerdas
sebagaimana yang menjadi tujuan pendidikan nasional.
Dijelaskan juga oleh ketua yayasan Ponpes Annur Assalafy bahwasanya:
“Di zaman modern saat ini, peran pendidikan sangat penting terutama untuk
kemajuan anak bangsa yang semakin hari semakin banyak tantangan dari
segala sudut, dengan menciptakan suasana yang religius di Sekolah, di
rumah, dan di lingkungan masyarakat sangatlah dibutuhkan, khususnya di
lingkungan Sekolah karena sebagian besar waktu mereka dihabiskan di
Sekolah, membentuk karakter religius pada anak dapat dimulai sejak dini
yang dapat dicerminkan melalui program One Day One Juz, dengan harapan
nilai-nilai  yang terkandung dalam Al-Qur’an bisa mengurangi

penyimpangan yang banyak terjadi pada pelajar saat ini, dan diharapkan

dapat merubah karakter siswa berdasarkan nilai-nilai yang terkandung di

dalam Al-Qur’an”.’

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu upaya dalam
memasukkan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an terhadap para siswa
dengan melalui pembiasasan membaca Al-Qur’an secara rutin, terus menerus, dan
konsisten.

SMP Annur Assalafy kejayan merupakan sebuah lembaga pendidikanyang
tidak hanya mengajarkan tentang ilmu akademik saja namun ilmu agamapun juga

diajarkan khususnya dalam ilmu Al-Qur’an, oleh karena itu SMP Annur Assalafy

®Bagia Waluyo, Sosiologi : Menyelami Fenomena Sosial Di Masyarakat, (Bandung : PT.
Setia Purna Inves 2007). HIm. 43

" Wawancara dengan ketua yayasan Ponpes Annur Assalafy Bapak Muhammad Anwar
pada tanggal 28 Maret 2018 pukul 10.00 WIB



Kejayan membina dan menerapkan program One Day One Juz untuk menjadikan
siswa senantiasa mempelajari Al-Qur’an, dan bisa menerapkan nilai-nilai yang
terkandung di dalam Al-Qur’an.

Ketika para siswa senantiasa membacanya, mempelajarinya maka
diharapkan tumbuh nilai-nilai Al-Qur’an di dalam diri mereka. Secara perlahan
seorang akan memiliki jiwa yang tegar, hati yang tentram, akhlak yang mulia,
semakin memperluas ilmu, dan yang paling penting selalu berusaha menjauhi apa
yang dilarang dalam Al-Qur’an. Sebagaimana sabda RasulullahSAW bahwa
“Tidaklah beliau diutus kecuali untuk menyempurnakan Akhlak manusia” ini
adalah tugas dan tanggung jawab kenabian untuk menjadikan umat manusia ini
memiliki Akhlaqul Karimabh.

Sebagaimana yang terjadi di MA Sunan Ampel Rembang, Sekolah tersebut
menjalankan budaya membaca Al-Qur’an, namun hanya sebatas dibaca tanpa
membatasi berapa ayat yang mereka baca. SMP Annur Assalafy ini melakukan
pembiasaan membaca Al-Qura’an dalam program One Day One Juz yang sangat
menarik untuk diteliti, dengan siswa yang terlihat sangat agamis disiplin dan
cerdas.

Berdasarkan fenomena yang ada di atas, maka peneliti mengambil judul
“Program One Day One Juz Dalam Internalisasi Nilai-nilai Moral di Sekolah
Menengah Pertama Annur Assalafy Kejayan Pasuruan”, maka penelitian ini patut

untuk diteliti dan peneliti mengambil fokus penelitian yang ada di bawabh ini.



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian diatas, fokus penelitian pada penelitian ini
adalah:

1. Bagaimana Program One Day One Juz Dalam Internalisasi Nilai-nilai Moral di
Sekolah Menengah Pertama Annur Assalafy Kejayan Pasuruan?

2. Bagaimana Hasil Evaluasi Program One Day One Juz Dalam Internalisasi
Nilai-nilai Moral di Sekolah Menengah Pertama Annur Assalafy Kejayan
Pasuruan?

C. Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitiannya sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui Program One Day One Juz Dalam Internalisasi Nilai-nilai
Moral di Sekolah Menengah Pertama Annur Assalafy Kejayan Pasuruan?

2. Untuk mengetahui Hasil Evaluasi Program One Day One Juz Dalam
Internalisasi Nilai-nilai Moral di Sekolah Menengah Pertama Annur Assalafy
Kejayan Pasuruan?

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara
teoritis juga secara praktis.
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman dan
wawasan kepada seluruh warga Sekolah tentang pentingnya membaca Al-Qur’an

serta untuk membentuk moralitas dan etika siswa yang sesuai dengan nilai-nilai



yang terkandung dalam Al-Qur’an dan dapat mengantarkan peserta didik
mencapai tujuan pendidikan secara praktis.
a. Bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menumbuhkan Kkreatifitas-
kreatifitas yang baru bagi pendidik untuk bisa menumbuhkan nilai-nilai moral
yang terkandung dalam Al-Qur’an di dalam diri dan jiwa peserta didik.
b. Bagi lembaga
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan output yang
berkarakter dan bermoral berdasarkan nilai-nilai Al-Qur’an, sehingga lembaga
tersebut bisa bersaing dengan lembaga-lembaga yang lain dan menjadi nilai
plus dari lembaga tersebut dibandingkan dengan lembaga yang lain.
c. Bagi peneliti
Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan
yang baru tentang Program One Day One Juz Dalam Internalisasi Nilai-nilai
Moral, membuat peneliti sadar bahwa pembiasaan dan pembinaan membaca
Al-Qur’an dalam suatu lembaga pendidikan itu penting. Membuat peneliti
lebih bisa banyak membaca, menjaga dan berusaha mengamalkan apa yang ada
dalam Al-Qur’an sebagai pengangan hidup dan dapat diimplementasikan dalam
kehidupan di masyarakat.
E. Orisinalitas Penelitian
Penelitian ini menyajikan perbedaan dan persamaan kajian yang diteliti,
antara peneliti dan peneliti sebelumnya. Hal ini di maksud untuk menghindari

pengkajian ulang atau kesamaan. Dalam hal ini peneliti menyajikan dalam bentuk



deskripsi, dalam penelitian ini peneliti mengetahui kesamaan dan perbedaan dari
peneliti dan penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu bisa jadi acuan, tetapi tetap
menjaga keorisinalitas dalam penelitian.

Penelitian pertama dilakukan oleh Sylvia Budi Apriliyanti® tentang
Internalisasi Budaya Membaca Al-Qur’an One Day One Juz Dalam
Meningkatkan Kecintaan Santri Terhadap Kitab Sucinya. Dalam penelitian ini,
peneliti mencoba mengambarkan bahwa Budaya Membaca Al-Qur’an One Day
One Juz dalam meningkatkan kecintaan santri terhadap kitab sucinya yang
diterapkan di SMP Ar-Rohmah Putra Malang, dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya proses pembiasaan membaca
Al-Qur’an One Day One Juz dalam meningkatkan kecintaan santri terhadap kitab
sucinya adalah: Melakukan pembiasaan membaca Al-Qur’an dengan kesadaran,
mengupayakan siswa untuk menimbang dan mengerti akan nilai yang mereka
jalankan, memberikan motivasi dan pengajaran untuk siswa menerima dan
memutuskan dengan pembiasaan membaca Al-Qur’an setiap harinya. Strategi
pembudayaan membaca Al-Qur’anOne Day One Juz dalam meningkatkan
kecintaan santri terhadap kitab sucinya adalah: Strategi keteladanan, latihan, dan
pembiasaan membaca Al-Qur’an One Day One Juz, metode pengambilan
pelajaran dari surat Al-Qur’an yang telah dibaca, strategi pemberian nasehat atau

teguran dan strategi pemberian janji dan ancaman (Targhib wa Tarhib).

8Sylvia Budi Apriliyanti, Internalisasi Budaya Membaca Al-Qur’an One Day One Juz
Dalam Meningkatkan Kecintaan Santri Terhadap Kitab Sucinya, Tesis (UIN MALIKI, Malang:
2017)



Hasil dari diterapkannya internalisasi budaya membaca Al-Qur’an One Day
One Juz dalam meningkatkan kecintaan santri terhadap kitab sucinya adalah
mereka bahagia jika membaca dan mentadabburi Al-Qur’an, merasa rindu apabila
tak membacanya, taat terhadap perintah dan larangannya, siswa yang memiliki
keinginan menghafal Al-Qur’an, Akhlak semakin baik, jujur dan hormat kepada
guru dan orang tua, semangat belajar dan prestasi semakin meningkat.

Dalam penelitian lainnya, Nur Rizky Toybah dkk® memaparkan hasil
penelitiannya tentang Komunikasi Dakwah Komunitas One Day One Juz Dalam
Membudayakan Al-Qur’an Melaui Sosial Media yang menunjukkan bahwa
bentuk komunikasi dakwah dengan membudayakan One Day One Juz, pesan-
pesan yang disampaikan oleh kelompok One Day One Juz, dan pesan yang
dominan yang ditampilkan oleh kelompok One Day One Juz. Pada penelitian ini
menggunakan metodologi deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dan teknik
pengumpulan data dengan download dan dokumentasi. Sedangkan hasil dari
penelitian ini adalah Konsep dakwah melalui sosial media, syarat menjadi
member One Day One Juz, objek dakwah dan metode dakwah, dan mekanisme
One Day One Juz melalui BBM, WA dan FB.

Selanjutnya penelitian dari Anis Nur Lailiyah'® tentang Pengajian virtual
(Studi tentang motif sebab dan tujuan mengaji dalam dunia virtual odojer di

komunitas One Day One Juz). Penelitian ini memfokuskan pada mengetahui motif

Nur Rizky Toybah dkk, Komunikasi Dakwah Komunitas One Day One Juz Dalam
Membudayakan Al-Qur’an Melaui Sosial Media, (pusat penelitian IAIN Antasari Banjarmasin:
2015)

YAnis Nur Lailiyah, tentang Pengajian virtual (studi tentang motif sebab dan tujuan
ngaji dalam dunia virtual odojer di komunitas One Day One Juz), (Universitas Negeri Surabaya:
2015)



sebab dan tujuan model mengaji dalam dunia virtual odojer yang dilakukan oleh
komunitas One Day One Juz, metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi. Hasil dari penelitian ini adalah because motive
disebabkan oleh latar belakang sosial, pendidikan, dan teknologi, in order to
motive adalah motive tujuan sosial (Menambah jaringan dan ingin menjadi seperti
teman), dan motif tujuan religi (Membuat disiplin waktu ngaji, mengakrabkan diri
dengan Al-Qur’an, ingin ada yang memotivasi, menjadi lebih terarah, dan ingin
ada media).

Dari beberapa penelitian yang telah dideskripsikan di atas, maka perlu
ditegaskan bahwa penelitian ini tidaklah sama dengan penelitian-penelitian
sebelumnya. Karena penelitian ini lebih memfokuskan pada Program One Day
One Juz Dalam Internalisasi Nilai-nilai Moral di Sekolah Menengah Pertama
Annur Assalafy Kejayan Pasuruan.

. Definisi Istilah

Dalam pembahasan tesis ini agar tidak melebar terlalu jauh dan terfokus
pada permasalahan yang akan dibahas, sekaligus memahami istilah-istilah dan
batasan masalah yang ada, sehingga tidak terjadi kesalahan persepsi mengenai
istilah. Adapun definisi dan batasan istilah yang terkait dengan judul yang ada
dalam penulisan tesis ini adalah:

1. Program One Day One Juz adalah sebuah program yang dikenalkan untuk
memfasilitasi peserta didik atau orang-orang yang membiasakan dirinya dekat
dengan Al-Qur’an dengan menerapkan Kkedisiplinan dalam membaca Al-

Qur’an satu juz dalam sehari secara istigamah.
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2. Internalisasi Nilai-nilai Moral adalah Proses penanaman, penghayatan,
pendalaman, penguasaan secara mendalam yang berlangsung melalui binaan,
bimbingan secara mendalam pada nilai norma dan keyakinan kepada peserta
didik. Agar peserta didik memahami, menerima dan menindak lanjuti nilai-
nilai agama islam, dijalankan melalui kebiasaan dari kegiatan yang sudah
berkembang di Sekolah oleh semua warga Sekolah, dan diwujudkan dalam

program “Membaca Al-Qur’an One Day One Juz”
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian tentang internaliasasi Nilai

1. Pengertian Internalisasi Nilai

Secara epistemologi internalisasi berasal dari kata intern atau internal
yang berarti bagian dalam atau menunjukkan suatu proses. Dalam kaidah
bahasa Indonesia akhiran isasi mempunyai makna proses dalam kamus besar
bahasa Indonesia internalisai dapat didefinisikan sebagai penghayatan,
penguasaan secara mendalam yang berlangsung melalui pembinaan,

bimbingan, penyuluhan, dan penataran dan sebagainya.**

Sedangkan dalam kerangka psikologis, internalisasi dapat diartikan
sebagai penggabungan atau penyatuan sikap, standar tingkah laku, pendapat,
dan seterusnya dalam kepribadian yang merupakan aspek moral kepribadian

yang berasal dari internalisasi sikap-sikap orang tua.*?

Internalisasi hakikatnya adalah sebuah proses menanamkan sesuatu.
Internalisasi dapat diterapkan melalui pintu institusional yakni melalui pintu
lembaga pendididikan. Selanjutnya adalah pintu personal yakni melalui pintu
perorangan khususnya para pendidik dan orang tua. Selanjutnya melalui

pendekatan material, tidak hanya terbatas pada materi perkuliahan atau

1 pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan Dan
Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1987) HIm 336

12 James Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1993),
HIm 256
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kurikulum tetapi juga bisa melalui kegiatan agama yang terdapat di sekolah.
Penanaman nilai juga merupakan salah satu pendekatan yang dipakai dalam
pendidikan nilai. Pendidikan nilai sendiri berarti penanaman dan

pengembangan nilai pada diri seorang.®?

Jadi peneliti menyimpulkan bahwasannya Internalisasi Nilai-nilai moral
merupakan suatu proses penanaman nilai-nilai moral, oleh karena itu
penanaman dan menumbuh kembangan nilai tersebut bisa dilakukan melalui
didaktik metodik pendidikan, pengarahan indoktrinasi, barin-washing dan lain
sebagainya, yang bertujuan agar seseorang atau kelompok tersebut bisa

menerapkan nilai-nilai yang tekandung dalam Al-Qur’an tersebut.

Al-Qur’an berfungsi sebagai petunjuk bagi manusia dalam membaca
bacaan yang lain, artinya dengan membaca Al-Qur’an manusia akan
mendapatkan berbagai kunci utama dari berbagai pengetahuan yang lebih besar
tentunya, aktivitas membaca hendaknya diawali dengan niat ikhlas karena
Allah akan membuka jalan bagi orang yang dekat dengan Al-Qur’an dan akan

mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat.
2. Model Internalisasi Nilai

Internalisasi nilai merupakan upaya pembentukan sikap dan tingkah laku
seseorang, hal ini seperti dikemukakan Smith dan Spranger, bahwa nilai-nilai

mewarnai sikap dan tindakan individu karena ia harus senantiasa untuk

B37ain Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai: Mengumpulkan Yang Terserak
Menyambung Yang Yang Terputus, Dan Menyatukan Yang Tercerai(Bandung Alfabeta, 2007),
Him. 7



13

dimiliki.** Senada dengan Smith dan Spranger, menurut Max Scheler, manusia
perlu terus-menerus berusaha mencapai nilai-nilai yang lebih tinggi
tingkatannya. Terkait dengan tingkatan nilai itu, Hadiwardoyo menyatakan
perlu ada pedoman untuk menentukan tinggi rendahnya nilai: semakin tahan
lama, semakin tinggi, semakin tidak tergantung pada nilai-nilai lain, semakin
membahagiakan, dan semakin tidak tergantung pada kenyataan tertentu. Proses
internalisasi nilai membutuhkan kemahiran dalam menangkap nilai lewat
pengalaman nyata, diantaranya perlu keterbukaan hati-budi, keheningan,
ketenangan, dan disposisi batin yang mendukung; terbuka, percaya, jujur,

rendah hati, bertanggung jawab, berniat baik, setia, dan taat.®

Internalisasi nilai hendaknya bukan hanya sekedar tambahan
(Pelengkap), melainkan merupakan sesuatu yang hakiki dalam seluruh proses
pendidikan. Internalisasi nilai menjadi kian penting ketika arus materialisme
dan konsumerisme secara global terus mengikis nilai-nilai luhur dari kehidupan
manusia, tidak hanya yang tinggal di kota-kota besar, bahkan sudah menyentuh

desa-desa yang terpelosok sekalipun.

Terdapat beberapa strategi Alternatif (model) yang dapat digunakan
untuk menanamkan nilai-nilai luhur dari kehidupan manusia, tidak hanya yang
tinggal di kota-kota besar, bahkan sudah menyentuh desa-desa yang terpelosok

sekalipun.

% Atmadi, Pengantar Filsafat Nilai (Yogyakarta: Pustaka Pelajar.2001), him.74
®lbid., him.78



14

Terdapat beberapa strategi alternatif (model) yang dapat digunakan untuk

menanamkan nilai-nilai kepada peserta didik, antara lain sebagai berikut:

Pertama, menurut Khairan, penanaman nilai-nilai dapat dilakukan
dengan:*®

1) Model pewarisan adalah dengan menggunakan cara idoktrinasi
mekanistik, pemaksaan, latihan, pengulangan. Model ini bersifat
memaksa, akan tetapi jika digabung menjadi satu, maka akan tercipta
internalisasi nilai yang cukup bagus pada siswa.

2) Model pengembangan kesadaran nilai, artinya bahwa nilai itu akan
ditemukan oleh anak ketika mereka mengalaminya sendiri. Model ini
akan memberikan kesadaran kepada setiap siswa, bahwa pentingnya
internalisasi nilai dalam kehidupan.

3) Model pengembangan nilai etika, anak didik tumbuh dan berkembang
melalui tahap-tahap perkembangan dalam suatu tahap-tahap yang
secara kualitatif berbeda satu sama lain. Memberikan contoh yang baik
kepada setiap siswa akan menumbuh kembangkan perilaku atau etika
yang bagus kepada peserta didik.

Kedua, model yang akan menjadi pelengkap dari pengembangan
strategi penanaman nilai karakter kejujuran pembelajaran.
1) Klarifikasi nilai yang dikembangkan oleh Djahiri (1996). Model ini

memiliki keunggulan pada pencapaian target hasil belajar siswa yang

'8 _ihat Subur. 2013. Jurnal Pemikiran Alternatif Pendidikan Nilai: telaah tentang Model
Pembelajaran. (Online) di unduh dari wiawan.tripod.com/id.html (Nilai-nilai) tanggal 03 Januari
2018.
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dapat dimiliki. Model klarifikasi nilai ini juga memperhatikan aspek
keterampilan proses.

2) Model analisis nilai untuk pengembangan selanjutnya, karena model
tersebut memiliki keunggulan yang mampu merangsang siswa untuk
melakukan analisis nilai moral.

3) Model pembelajaran ibrah. Keunggulan model ini pada upaya pembinaan
nilai karakter kejujuran yang bersumber dari agama islam. Model ini sudah
sangat lazim digunakan pada tradisi pendidikan islam untuk menanamkan
nilai keimanan melalui objek materi pembahasan termasuk berupa ciptaan-
ciptaan Allah.*

Dari pengembangan beberapa model tersebut sebagai bahan
penyempurnaan pada strategi pembelajaran di sekolah, secara konseptual
merupakan perpaduan antara model teoritik dari model pembelajaran
analisis nilai, Kklarifikasi nilai dan ibrah. Dimana model orientasi model
sebagai pola penanaman nilai karakter kejujuran dalam membina disiplin
dan kemandirian ini menekankan perlunya keterampilan proses pada
pencapaian tujuan target nilai dan sikap (akhlak) yang harus dikembangkan
kepada siswa.

Ketiga, menurut A. Atmadi dan Setyaningsih, internalisasi nilai akan
lebih efektif jika dikembangkan lewat jalur non-formal karena disposisi
peserta didik terbagun dengan baik, disposisi ini sangat ditentukan oleh

faktor internal maupun eksternal. Faktor internal yang menentukan disposisi

" Menanamkan  kejujuran  kepada siswa di  kelas. Kabar  UPI.

http://berita.upi.edu/2011/07/14/menanamkan-kejujuran-kepada-siswa-di-kelas/  diakses  pada
tanggal 13 Januari 2018, Jam 20:00 WIB
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antara lain; niat, motivasi, dan arah konsentrasi perhatian peserta didik.
Sementara itu faktor eksternalnya adalah sikap badan atau posisi duduk, tata
ruang, dan dinamika hubungan antar subjek yang terlibat.

Suasana kelas yang formal, klasikal dan tempat duduk yang terpaku
pada kursi meja yang diatur berlajur-lajur paralel dan arah pandang
(komunikasi) yang searah ke depan saja. Kiranya hanya cocok untuk
mengajarkan ilmu pengetahuan kognitif lewat ceramah-ceramah. Setting
suasana kelas tersebut kurang mendukung keberhasilan internalisasi nilai.
Pendidikan nilai membutuhkan setting eksternal yang mendukung
terbentuknya disposisi internal yang diharapkan sehingga hati dengan bebas
membuka dan nilai-nilai mudah masuk kedalamnya. Diantara setting
eksternal yang mendukung efektivitas pendidikan nilai adalah sebagai
berikut:

1) Sikap posisi duduk yang rileks dan bebas bergerak, misalnya duduk
lesehan atau duduk di kursi dengan posisi duduk melingkar.

2) Suasana santai, informal, dan luwes.

3) Acara-acara dinamis dan interaktif.

4) Arah konsentrasi perhatian terfokus, tetapi tidak kaku dan tegang.

5) Setting tempat luas, terbuka, alami dan segar.

6) Ada refreshment (minum, snack, dan makanan).

Hal di atas akan berpengaruh terhadap disposisi internal (hal yang

terkait dengan dengan situasi psikologis peserta didik untuk menghadapi
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pembelajaran nilai). Akan tetapi disposisi internal harus di tumbuhkan

untuk;

1) Niat yang bulat untuk mengikuti acara-acara yang diselenggarakan
2) Arah konsentrasi perhatian yang terpusat.
3) Minat yang muncul secara bebas dari dalam (merasa butuh) dan

4) Keterbukaan untuk berkembang.*®

Selanjutnya untuk proses Conditioning dalam internalisasi nilai dapat

dilakukan dengan;

1) Dengan model pemecahan masalah (Problem solving); mengajak murid
untuk berdiskusi memecahkan suatu masalah konkret.

2) Dengan model berfikir (reflective thinking); mengajak murid secara
pribadi atau berkelompok untuk membuat catatan refleksi atau
perenungan (tanggapan) atas suatu tulisan, peristiwa, kasus, gambar, foto,
dsb.

3) Dengan model membagun sikap bertanggung jawab (responsibility —
building); murid diserahi tugas atau pekerjaan yang kongkret dan di
minta untuk membuat laporan sejujur-jujurnya.

4) Dengan piknik (picnic); mengadakan kunjungan ke suatu tempat di luar
kelas untuk refresing dan mengenal suasana lingkungan.

5) Dengan camping study; murid diajak untuk melakukan camping.

80p. Cit Atmaji. HIm 39
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6) Dengan pesta; murid diundang kerumah guru untuk berpesta, meskipun

sederhana dan kecil-kecilan.*®

Keempat, menurut Kamrani internalisasi nilai dapat di lakukan dengan

beberapa cara, antara lain sebagai berikut:

1) Strategi tradisional; dengan menjelasakan nash-nya, pesannya kemudian
di jelaskan konsekuensi bagi yang melaksanakan maupun yang
meninggalkannya.

2) Strategi klarifikasi nilai: dengan memilih, menghargai, dan melaksanakan
nilai dalam kehidupan sehari-hari.

3) Strategi teladan; dengan memberi contoh kepada peserta didik tentang
nilai-nilai yang dianut dan menjelaskannya.

4) Strategi dan transinternal; dengan cara menyimak cerita yang
mengandung nilai, menanggap suatu perilaku dalam cerita tersebut,
menundukkan nilai yang tertinggi dari nilai yang ada dalam cerita dan

internalisasi (memberi makna) nilai.?

Kelima, menurut dougles superka, dalam mengajarkan nilai terhadap
beberapa strategi yang dipilih berdasarkan materi bahan ajar dan tujuan yang
dikenal dengan strategi value clarivication technique (VCT), antara lain

Sebagai berikut:

“lbid, HIm 40
20 Kamrani Buseri, Antologi Pendidikan Islam dan Dakwah: Daerah Pemikiran Teoritis
Praktis Kontemporer (Yogyakarta: Ull Pres, 2003), him.70.
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Pendekatan evokasi / ekspresi spontan (evolution approach) yang
memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik untuk
mengemukakan tanggapan, perasaan, penilaian, dan pandangannya
terhadap suatu hal yang disampaikan oleh pendidik, khususnya nilai-nilai
tertentu. Pandangan yang disampaikan tersebut boleh bersifat emosional,
positif, bahkan negatif sekalipun.

Pendekatan sugesti terarah (inculcation approuch), dimana peserta didik
secara halus digiring untuk mengarah pada suatu kesimpulan dan menerima
nilai tertentu.

Pendekatan kesadaran (awareness), dengan mengadakan suatu kegiatan
dimana peserta didik di beri kesempatan untuk mengamati dan dituntun
untuk mengklarifikasi dirinya atau orang lain.

Mencari kejelasan moral (moral reasoning), dimana pendidik melontarkan
suatu dilema kepada peserta didik, mereka diajak terlibat dalam dilema itu
dan kemudian diminta untuk melakukan Klarifikasi dirinya, serta
meningkatkan nilai tersebut melalui dialog dalam suatu media.

Pendekatan analisis nilai approuch of value analitis dengan mengajak
peserta didik melakukan analisis nilai yang ada dalam suatu media, mulai
dari analisis seadanya seperti reportase dan kemudian melakukan kajian
mendalam.

Pengungkapan nilai (value clarification), dengan cara membina kesadaran
emosional nilai peserta didik melalui cara klarifikasi, kajian kritis rasional,

dan menguji kebenaran, kebaikan, keadilan, kelayakan, serta ketepatan.
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Pendekatan kesepakatan (commitment approach), yakni dengan minta
peserta ketika awal masuk sudah harus menyepakati sikap dan pola pikir
yvang berdasarkan nilai-nilai tertentu. Pendektan ini diterapkan dalam
pengajaran nilai untuk melatih peserta didik disiplin dalam pola berfikir
dan berbuat, serta membina integritas sosial peserta didik.

Mengintegritasikan diri (approuch union), yakni peserta didik di

integrasikan dalam kehidupan riil atau simulasi yang dirancang oleh

pendidik. Peserta didik disuruh mengalami atau merasakan secara
langsung hal ihwal yang diharapkan kehidupan riil atau simulasi yang
dirancang oleh pendidik. Peserta didik disuruh mengamalkan atau
merasakan secara langsung hal ihwal yang diharapkan.

Dalam penerapan berbagi strategi diatas sebenarnya, dibutuhkan
adanya persyaratan yang mendukung, antara lain sebagi berikut:

1) Kererampilan mengidentifikasi nilai, sikap atau moral, mengklarifikasi
diri, dan mengambil keputusan atau kesimpulan.

2) Adanya keterbukaan (diri dan pikiran) atau kesediaan (keramahan dan
objektivikasi) para peserta didik dan pendidik.

3) Hati, pikiran, emosi, kemauan, keseluruhan diri dan minat peserta didik
harus terpanggil dan terlibat dalam apa yang sedang berlangsung
didalam kelas; bagaikan nonton wayang atau film yang begitu bergairah
hanyut dalam lakon.

4) Pendidik harus memiliki, menyadari, dan selalu patuh akan target-target

nilai dari pokok pelajarannya
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3. Proses Internalisasi Nilai

Menurut Muhaimin abdul Ghofur dan Nur Ali menjelaskan bahwa ada

tiga tahapan dalam proses internalisasi nilai yaitu:*!

a. Tahapan transformasi nilai, pada tahap ini guru hanya menginformasikan
nilai-nilai yang baik dan nilai yang kurang baik kepada peserta didik yang
semata-mata merupakan komunikasi verbal, seperti berbohong merupakan
perbuatan yang tidak baik dan lain sebagainya. Tahapan ini cuman
menerangkan konsep-konsep suatu ajaran nilai seperti konsep nilai-nilai
pendidikan tarekat alawiyah seorang kiai atau mursyid menjelaskan nilai
nilai ajarannya.

b. Tahap transaksi nilai yaitu suatu tahap pendidikan nilai dengan jalan
melakukan komunikasi dua arah, atau interaksi antar siswa dengan guru
bersifat interaksi timbal balik. Dalam tahap ini guru tidak hanya menyajikan
informasi tentang nilai yang baik dan buruk, tetapi juga terlibat untuk
melaksanakan dan memberikan contoh amalan yang nyata dan siswa
diminta memberikan respon yang sama tentang nilai itu, yakni menerima
dan mengamalkan nilai-nilai tersebut. Dalam hal ini pendidik, guru, kiai
atau mursyid sudah menjadi figur dalam penanaman nilai seperti membaca
wirid seorang guru menanyakan dampak membaca wirid terhadap

kehidupannya.

2l Muhaimin, Pradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam Sekolah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2008). HIm : 301
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c. Tahap transinternalisasi, pada tahap internalisasi nilai yang ingin
ditanamkan jauh lebih dalam dari pada transaksi. Dalam tahap ini
penampilan pendidikan dihadapan peserta didiknya bukan lagi pada sisi
fisiknya, melainkan lebih kepada sikap mentalnya (kepribadiannya).
Tahapan terakhir ini guru sudah menjadi figur bagi peserta didik dalam

mengamalkan suatu nilai.

Proses internalisasi terjadi apabila individu menerima pengaruh tersebut
dan bersedia bersikap mematuhi dan menjalankan pengaruh tersebut sesuai
dengan apa yang ia yakini dan sesuai dengan sistem yang dianutnya. Jadi
internalisasi nilai sangatlah penting dalam pendidikan agama islam, khususnya
internalisasi nilai-nilai moral melalui program One Day One Juz yang sangat
menarik seperti penelitian ini, karena pendidikan agama islam merupakan
pendidikan nilai sehingga nilai-nilai tersebut dapat tertanam pada diri peserta
didik, dengan pengembangan yang mengarah pada internalisasi nilai-nilai dasar

islam yang merupakan manifestasi manusia religius.

Dengan kata lain, proses internalisasi itu bisa diartikan sebagai proses
dimana seseorang menimbang-nimbang, menerima, menghayati mampu
mempraktekkan, nilai dan prilaku baru dalam hidupnya dalam proses

internalisasi akan meliputi lima tahap yaitu:

1) Pengetahuan / kesadaran.
2) Understanding (mengerti).

3) Assesment (penaksiran / penilaian )
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4) Penerimaan/ dukungan.
5) Implementation (pelaksanaan)

Tahap pengetahuan dan understanding lazim disebut proses ke dalam
karena ada nilai-nilai yang dimasukkan ke dalam diri seseorang. Dalam proses
ini seseorang/ kelompok diberi rangsangan-rangsangan dalam berbagai bentuk.
(diperkenalkan dengan budaya-budaya yang berlaku didalam organisasi
tersebut), agar mereka sadar dan mengerti akan nilai perilaku baru.

Menyadari dan memahami nilai dan perilaku baru tidaklah cukup untuk
mengaksesnya, seseorang harus menimbang-nimbang nilai dan perilaku
tersebut dan setelah itu baru dapat memutuskan menerima nilai tersebut atau
menolaknya. Baru setelah dia dalam posisi menerima, maka dia dapat
menghayati sebagai perilaku baru. Sehingga akan dengan sendirinya
memperaktekkannya/melaksanakan dalam  keseharian  (implementation).
Internalisasi sering disebut proses keluar karena nilai-nilai yang sudah tertanam
harus dapat dipraktekkan.??

Model Evaluasi Program

Terdapat model-model evaluasi program yang dikembangkan oleh para
ahli yang dapat dipakai untuk mengevaluasi sebuah program. Model evaluasi
merupakan desain evaluasi yang dikembangkan oleh para ahli evaluasi, yang
biasanya dinamakan sama dengan pembuatnya atau tahap evaluasinya.

Beberapa model yang banyak dipakai untuk mengevaluasi program

pendidikan antara lain:

%2 Morrisan, Teori Komunikasi Organisasi: Jakarta, 2009; Global Indonesia HIm: 107



24

a. Evaluasi Model CIPP

Model evaluasi ini banyak dikenal dan diterapkan oleh para evaluator.
Konsep evaluasi model CIPP (Context, Input, Process and Product) pertama
kali dikenalkan oleh Stufflebeam (1985:153) pada 1965 sebagai hasil usahanya
mengevaluasi ESEA (The Elementary and Secondary Education Act).
Menurut Madaus, Scriven, Stufflebeam (1993: 118), tujuan penting evaluasi
model ini adalah untuk memperbaiki, dikatakan: “the CIPP approach is based
on the view that the most important purpose of evaluation is not to prove but to
improve".

Evaluasi model Stufflebeam terdiri dari empat dimensi, yaitu: context,
input, process, dan product,sehingga model evaluasinya diberi nama CIPP.
Keempat kata yang disebutkan dalam singkatan CIPP tersebut merupakan
sasaran evaluasi, yaitu komponen dan proses sebuah program kegiatan.

1) Evaluasi Konteks (Context Evaluation)

Banyak rumusan evaluasi konteks yang dinyatakan oleh para ahli
evaluasi, di antaranya adalah Sax (1980: 595). la menjelaskan bahwa
evaluasi konteks adalah kegiatan pengumpulan informasi untuk menentukan
tujuan, mendefinisikan lingkungan yang relevan. Sejalan dengan Sax,
Stufflebeam & Shinkfield (1985:169-172) lebih lanjut menjelaskan bahwa
evaluasi konteks berusaha untuk mengevaluasi status objek secara

keseluruhan, mengidentifikasi kekurangan, kekuatan, mendiagnosa problem,
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dan memberikan solusinya, menguji apakah tujuan dan prioritas disesuaikan
dengan kebutuhan yang akan dilaksanakan.
2) Evaluasi Masukan (Input Evaluation)

Menurut Stufflebeam & Shinkfield (1985:173) orientasi utama
evaluasi input adalah menentukan cara bagaimana tujuan program dicapai.
Evaluasi masukan dapat membantu mengatur keputusan, menentukan
sumber-sumber yang ada, alternatif apa yang diambil, apa rencana dan
strategi untuk mencapai tujuan, bagaimana prosedur kerja untuk
mencapainya. Komponen evaluasi masukan meliputi: (a) sumber daya
manusia (b) sarana dan peralatan pendukung, (c) dana/anggaran, dan (d)
berbagai prosedur dan aturan yang ada.

3) Evaluasi Proses (Process Evaluation)

Menurut Stufflebeam & Shinkfield (1985:173), esensi dari evaluasi
proses adalah: mengecek pelaksanaan suatu rencana/program. Tujuannya
adalah untuk memberikan feedback bagi manajer dan staf tentang seberapa
aktivitas program yang berjalan sesuai dengan jadwal, dan menggunakan
sumber-sumber yang tersedia secara efisien, memberikan bimbingan untuk
memodifikasi rencana agar sesuai dengan yang dibutuhkan, mengevaluasi
secara berkala seberapa besar yang terlibat dalam aktifitas program dapat
menerima dan melaksanakan peran atau tugasnya.

b. Evaluasi Model Provus (Discrepancy Model)
Kata discrepancy berarti kesenjangan, model ini menurut Madaus,

Sriven & Stufflebeam (1993:79-99) berangkat dari asumsi bahwa untuk
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mengetahui kelayakan suatu program, evaluator dapat membandingkan antara
apa Yyang seharusnya diharapkan terjadi (standard) dengan apa yang
sebenarnya terjadi (performance). Dengan membandingkan kedua hal tersebut,
maka dapat diketahui ada tidaknya kesenjangan (discrepancy), yaitu standar
yang ditetapkan dengan Kinerja yang sesungguhnya.

Model ini dikembangkan oleh Malcolm Provus, bertujuan untuk
menganalisis suatu program apakah program tersebut layak diteruskan,
ditingkatkan, atau dihentikan. Model ini menekankan pada terumuskannya
standard, performance, dan discrepancy secara rinci dan terukur. Evaluasi
program yang dilaksanakan oleh evaluator mengukur besarnya kesenjangan
yang ada disetiap komponen program. Dengan adanya penjabaran kesenjangan
pada setiap komponen program, maka langkah-langkah perbaikan dapat

dilakukan secara jelas.

B. Nilai-Nilai Qur’ani
1. Nilai -Nilai Moral Yang Terkandung Dalam Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah kitab suci yang berisi wahyu Allah SWT dan
disampaikan oleh Jibril kepada Nabi Muhammad sebagai petunjuk bagi
manusia. Petunjuk untuk menjalani kehidupan di dunia dari semua aspek yang
berorientasikan kehidupan kekal di akhirat kelak. Sungguh barang siapa yang
menggunakan Al-Qur’an sebagai pedoman hidupnya, dengan dikombinasi
sunnah Rasul, maka derajatnya akan ditinggikan Allah.

Salah satu istilah yang sering kita dengar adalah generasi Qur’ani yang

mencintai Al-Qur’an. Generasi Qur’ani sering diartikan sempit sebagai mereka
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yang senang membaca Al-Qur’an, menghafal dan mempelajarinya. Padahal ada
satu lagi kriteria generasi Qur’ani yang lain yaitu mengamalkan nilai-nilai
moral yang terkandung Al-Qur’an di dalam kehidupannya. Sehingoa generasi
Qur’ani adalah mereka yang sukses di dunia maupun di akhirat.

Ada 10 nilai-nilai moral yang terkandung dalam Al-Qur’an yang dapat
dilihat dari sosok seorang generasi Qur’ani yaitu:

a. Menghargai Waktu

Seorang yang menerapkan nilai Al-Qur’an dalam kehidupannya, maka
mereka akan memanfaatkan tiap detik yang dikaruniakan Allah dengan hal-hal
yang positif dan produktif. Pada intinya mereka tidak akan mensia-siakan
waktu, karena waktu sangatlah berharga.”® Cukuplah tiga ayat di QS Al-Ashr

yang menerangkan pada kita tentang pentingnya waktu.

T
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Artinya: (1) Demi masa, (2) sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam
kerugian, (3) kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh
dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati
supaya menetapi kesabaran.

b. Menghargai llmu Pegetahuan

Generasi Qur’ani adalah generasi yang luar biasa. Setiap perkataannya
adalah kebenaran dan mempunyai dasar, dia tidak akan mengeluarkan

statemen-statemen yang dia tidak punya pengetahuan tentangnya. Pengetahuan

Zhttps://nurimzaidin.wordpress.com/2013/07/19/1140/ di akses tanggal 10 Jnuari 2018,
Jam 18:30 WIB.


https://nurimzaidin.wordpress.com/2013/07/19/1140/
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disini tidak dibatasi sempit pada pengetahuan tentang agama saja, tetapi
pengetahuan secara umum. Pengetahuan mengenai teknologi, kebudayaan,
kesehatan, politik dan sebagainya sehingga generasi Qur’ani tidak akan berbuat
ataupun berbicara dengan tanpa pengetahuan.?* Mereka takut dengan ayat yang

cukup indah di surat Al-lIsra berikut.
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Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan

hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabanya (QS 17:36)

c. Memiliki Budaya Kerja Keras

Generasi Qur’ani adalah generasi pekerja keras. Mereka tidak akan
melakukan suatu pekerjaan setengah-setengah untuk mendapatkan rezeki atau
menghasilkan karya dan ilmu, karena mereka yakin Allah melihat mereka dan
nanti di akhirat pekerjaan mereka akan ditampakkan Allah.”® Sebagaimana

dalam firman Allah dalam Surat At-Taubah ayat 105
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Artinya: Dan Katakanlah:“Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan” (QS 09:105)
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d. Memiliki orientasi ke depan (visioner)

Visi merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh seseorang dalam
hidupnya. Seorang pemimpin harus mempunyai visi membawa orang-orang
yang dipimpinnya ke arah yang lebih baik. Seorang suami harus punya visi
dalam memimpin anak istrinya menggapai berkah sakinah mawaddah
warohmah, seorang individupun harus punya visi yang lebih jauh lagi yaitu the
end of life nya mau surga atau neraka.”® Sebagaimana dalam firman Allah

dalam Surat Al-Hasyr ayat 18

T LS I
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk
hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS 59:18)
e. Memiliki harga diri tinggi
Harga diri berkaitan dengan kemuliaan. Generasi Qur’ani akan menjaga

ketagwaannya di segala macam kondisi, baik senang maupun sedih, lapang

atau sempit.?” Hal ini dikarenakan mereka mengingat surat Al-Hujurat ayat 13

% | bid
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Artinya: Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi

Allah ialah orang yang paling tagwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS.49: 13)

f. Memiliki networking dan akses yang luas (silaturahim)

Tidak bisa dipungkiri bahwa untuk meraih kesukesan, seseorang harus
mempunyai networking yang luas. Mereka tidak boleh mengeksklusifkan diri
kita atau kuper. Banyak buku yang mengupas tentang pentingnya memiliki
networking sehingga buku-buku yang berkaitan dengan networking ini banyak
beredar. Saat ini berapa banyak buku tentang komunikasi, mempengaruhi
orang, membangun networking dan sebagainya yang beredar. Generasi
Qur’anipun demikian, mereka harus memperluas silaturrahim karena hal

tersebut jauh-jauh hari sudah dicantumkan dalam Al-Qur’an.?® Sebagaimana

dalam firman Allah Surat An-Nisa’ ayat 1
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Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. (QS 4:1)

2 | bid
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g. Pandai belajar dari sejarah

Sepertiga dari isi ayat Al-Qur’an berisi sejarah ataupun Kkisah tentang
tokoh-tokoh penting dalam agama. Dicantumkannya sejarah dalam Al-Qur’an
adalah untuk diambil pelajaran agar menjadi pribadi yang lebih baik. Kalau
kita berpikir lebih luas lagi, sejarah yang didalamnya mengandung unsur
kemajuan meskipun bukan dari islam, boleh kita ambil selama tidak merusak
akidah. Kita bisa belajar dari Negara Jepang bagaimana mereka bangkit setelah
bom nuklir meluluh lantakkan Hiroshima dan Nagasaki. Atau juga kita belajar
sejarah Thomas Alva Edison yang tidak pantang menyerah setelah berkali-kali
gagal bereksperimen menemukan lampu dan listrik. Tetapi dari sekian banyak
sejarah tersebut, sejarah dalam Al-Qur’anlah yang luar biasa, bagaimana
sejarah Nabi Adam yang turun dari Surga, Keluarga Nabi Nuh yang hanyut
karena banjir akibat adzab Allah, Kisah ketaatan Nabi Ibrahim dan Ismail,
kisah Musa dengan Fir’aun, dan kisah Nabi Muhammad beserta sahabat dalam
menegakkan islam, bermasyarakat, berbisnis dan bernegara.”® Sebagaimana

dalam firman Allah dalam surat An-Nazi’at ayat 15-26
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Artinya: (15) Sudah sampaikah kepadamu (ya Muhammad) kisah Musa?
(16) Tatkala Tuhannya memanggilnya di lembah suci ialah Lembah
Thuwa; (17) “Pergilah kamu kepada Fir’aun, sesungguhnya dia telah
melampaui batas, (18) dan katakanlah (kepada Fir’aun): “Adakah
keinginan bagimu untuk membersihkan diri (dari kesesatan)”. (19) Dan
kamu akan kupimpin ke jalan Tuhanmu agar supaya kamu takut kepada-
Nya?”(20) Lalu Musa memperlihatkan kepadanya mukjizat yang besar.
(21) Tetapi Fir’aun mendustakan dan mendurhakai. (22) Kemudian dia
berpaling seraya berusaha menantang (Musa). (23) Maka dia
mengumpulkan (pembesar-pembesarnya) lalu berseru memanggil
kaumnya. (24) (Seraya) berkata: “Akulah tuhanmu yang paling tinggi”.
(25) Maka Allah mengazabnya dengan azab di akhirat dan azab di dunia.
(26) Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang
yang takut (kepada Tuhannya).” QS (79: 15-26)

h. Tidak tertutup, terbuka pada kemajuan
Generasi Qur’ani bukanlah generasi yang tidak menutup mata pada
kemajuan, generasi Qur’ani bisa menerima dan mengadaptasi perkembangan
teknologi dan zaman, tanpa mengesampingkan agidah dan syariah tentunya.
Perkembangan teknologi dijadikan sarana dakwah yang efektif dan tepat
sasaran, sedangkan perkembangan zaman membuat mereka semakin dewasa
menyikapi perbedaan.*® Sebagaimana dalam firman Allah Surat Az-Zumar ayat
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Artinya: (18) Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang
paling baik diantaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi
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Allah petunjuk dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal.
(QS 39:18)
i. Selalu dinamis, tidak merasa cukup dengan ilmu pengetahuan yang
dimiliki
Generasi Qur’ani sadar bahwa salah satu elemen penting dalam
kehidupan adalah ilmu pengetahuan, karena itu mereka yang memahami
kandungan Surat Al-Mujadila ayat 11 akan selalu mendatangi ilmu, baik ilmu

agama maupun ilmu umum.*
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Artinya: (11) Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. QS 58:11
J. Konsisten, Istigomah
Dari Sembilan nilai-nilai diatas, kunci utama dalam meraih kesuksesan
adalah istigomah, konsisten. Orang yang konsisten akan mempunyai daya
tahan yang baik dari gempuran dari berbagai arah. Mereka mempunyai
komitmen untuk meyakini apa yang mereka anggap benar dan berpegang teguh
dengan pendirian nya tersebut.>> Sebagaimana dalam firman Allah surat Al-

Ahgaf ayat 13
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Artinya: (13) Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Tuhan kami
ialah Allah”, kemudian mereka tetap istigamah maka tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada (pula) berduka cita.”
(QS 46:13)
2. Cara Mengimplementasikan Nilai-Nilai Moral Yang Terkandung Dalam Al-

Qur’an Di Dalam Kehidupan Sehari-Hari.

a. Menjadikan Al-Qur’an sebagai petunjuk dan pedoman hidup.
Marilah kita senantiasa menjadikan Al-Qur’an sebagai petunjuk dan

pedoman hidup kita sehari- hari. Firman Allah SWT dalam Surat Al-Jatsiyah

ayat 20

—
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Artinya: Al-Qur’an ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan
rahmat bagi kaum yang meyakininya. (QS.45:20)

b. Menjadikan Al-Qur’an sebagai landasan hukum dan etika.

Al-Qur’an banyak mengandung tentang hukum dan etika. Seharusnya
kita sebagai umat muslim sudah barang tentu mengunakan landasan hukum
dan etika yang merujuk kepada Al-Qur’an, Karena landasan hukum dan etika
yang terdapat di dalam Al-Qur’an bukan hanya menuntun kita selamat di dunia
akan tetapi selamat pula di akhirat.

c. Menjadikan Al-Qur’an sebagai tempat kembalinya segala persoalan.
Sebagai umat muslim, sudah sepantasnya jika kita mendapat masalah,

kita senantiasa kembali kepada Al-Qur’an, karena Al-Qur’an adalah obat dari
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segala obat, solusi dari segala solusi, sehingga kita tidak perlu meminta
bantuan seorang dukun dalam menyelesaikan setiap persoalan kita yang akan
membuat kita syirik besar dan memdapat laknat dari Allah SWT. Al-Qur’an itu
lebih dahsyat dari pada dukun, karena Al-Qur’an adalah salah satu sarana kita

untuk berdialog dengan sang pencipta Allah SWT.*

C. One Day One Juz

1. Pengertian One Day One Juz

One Day One Juz (ODOJ) adalah suatu komunitas yang terdiri dari
93.600 orang Indonesia dan manca negara yang mencintai Al-Qur’an dan
saling memotivasi untuk bisa membiasakan diri membaca Al-Qur’an satu hari
satu juz. Program yang dipelopori oleh para Alumni Rumah Qur’an ini untuk

memfasilitasi dan mempermudah kita dalam membacaAl-Qur’an.**

ODOQJ sebagai suatu konsep kegiatan yang memberikan respon yang baik
oleh masyarakat terbukti dari pengikutnya, tidak hanya dari Indonesia tapi
hingga manca negara. Untuk menjadikan umat berbondong-bondong
membiasakan diri membaca dan mengamalkan Al-Qur’an. ODOJ adalah
sebuah komunitas islami terbaru di era digital yang mulai soft launcing pada

november 2013, gerakan ODOJ memberi konstribusi dalam memperkenalkan

3http://ahmadbindarto.blogspot.co.id/2015/12/makalah-implementasi-nilai-nilai-al.html
diakses tanggal 10 Januari 2018, Jam 19:00 WIB.

3 Latifah, “Sejarah One Day One Juz”, http://onedayonejuz.org/page/content/24/ sejarah-
onedayonejuz. diakses pada tanggal 21 Januari 2018, Jam 20:00 WIB


http://ahmadbindarto.blogspot.co.id/2015/12/makalah-implementasi-nilai-nilai-al.html
http://onedayonejuz.org/page/content/24/sejarah-onedayonejuz.diakses
http://onedayonejuz.org/page/content/24/sejarah-onedayonejuz.diakses
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bagaimana menggunakan kecanggihan teknologi di jalan yang di ridhoi oleh

AllahSWT .

2. Sejarah Perkembangan Awal Lahirnya Istilah One Day One Juz
a) lde Awal Lahirnya Gerakan ODOJ

Sebenarnya banyak pribadi muslim sejak dulu sudah menargetkan
membaca satu hari satu juz, namun banyak pula yang mengalami kendala
dalam mengatur waktu antara membaca dan kesibukan sehari-hari, karena
tradisi kharmul Qur’an hanya terjadi pada bulan Ramadhan.

Akhirnya pada tahun 2007 muncullah sebuah ide program “One Day
One Juz” alias satu hari satu juz Al-Qur’an. Pada awalnya gerakan One
Day One Juz di gerakkan olen Bhayu Subrata dan Pratama Widodo atas
kesadaran dan kepedulian mereka pribadi. Perkenalan program One Day
One Juz di sebarluaskan dan dipublikasikan menggunakan fasilitas short
message service(SMS) dengan cara Bhayu mengirimkan SMS broadcast
berupa nasehat tentang Al-Qur’an untuk mengaji satu hari satu juz dan
membuat buletin untuk di sebarkan. Bayu juga membuat saku yang berisi
kumpulan do’a-do’a harian.

Pada halaman awalnya di selipkan ajakan untuk setiap hari membaca
satu juz. Buku saku tersebut dibagikan sebagi souvenir pada pernikahan
Bhayu. Sedangkan Widodo partner Bhayu, di tahun yang sama hingga

2009, membangun fanspage One Day One Juz tidak hanya berhenti di

% Rizkiyatulloh “One Day One Juz” http//rizkiyatulloh.com/2014/05/04/apa-itu-one-day-
one-juz-dan-cara-daftarmenjadi-anggota-odoj//html. diakses pada tanggal 21 Januari 2018, Jam
20:00 WIB
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buku saku saja, tapi bisa menjangkau seluruh plosok Indonesia dan seisi

dunia ““ teknik mudah Baca Al-Qur’an harian yaitu dengan menggunakan

rumus 2x5, membaca 2 lembar setelah sholat fardhu (5 waktu) maka insya

Allah akan hatam 1 juz dalam 1 hari. Ajak dan motivasi teman anda untuk

melakukan yang sama dan buatlah komunitas One Day One Juz yang

tertulis dalam fanspage yang di rintis Widodo tersebut Kini resmi menjadi

fanspage ODOJ pusat.

b) Visi dan misi gerakan One Day One Juz.

Visi: Membudaya tilawah satu hari satu juz di seluruh lapisan masyarakat
muslim dari berbagai klangan.

Misi: Menyebarluaskan  program One Day One Juz dengan
memaksimalkan program kerja kepengurusan.

3. Sejarah Perkembangan Lahirnya Organisasi & Gerakan One Day One
Juz.

Pada tahun 2010 ODOQOJ entah dari mana linknya istilah ODOJ sampai
dan dikembangkan dengan metode whatsapp yang diperkenalkan oleh
sekelompok alumni mahasiswa dari perguruan tinggi di Surabaya pada bulan
September, dan dengan metode ini segenap aktivis rumah Al-Qur’an Depok
juga banyak yang ikut menyebarluaskannya. Metode ODOJ dengan media
whatsapp ini dengan sistem ada 30 orang dalam satu grup whatsapp yang
kemudian juga berkembang melalui grup dalam blackberry message (bbm).

Kemudian tahun 2013, kabar ODOJ pun sampai pada seorang pemuda

yang melihat salah satu aktifitas grup ODOJ di Aktifis rumah Qur’an.
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Kemudian tanggal 15 oktober 2013 mengimplementasikan program ODOJ
tersebut dalam satu kelompok yang terdiri dari gabungan beberapa teman
dalam kelompok Zigo’ (pengajian rutin) pada dengan anggota belum genap 30
orang. Pada tanggal 1 November barulah member lengkap 30 orang, sehingga
lahirlah grup ODOJ Ikhwan 1 dan memulai tilawah pada 2 November 2013.
ODOQJ Ikhwan 1 (satu) tersebut muncul ide-ide untuk mengembangkan
ODOQJ pada tanggal 4 November 2013. Dibentuk kepengurusan ODOJ Kecil
dengan nama “ODOJ support team” yang mencoba mengembangkan sistem
berbasis website sebagai sarana promosi ODOJ dan juga sistem whatsapp One
Day One Juz (WA ODOJ) berbasis Android untuk menjaga semangat
membaca pribadi dan grup seperti program khatam lebih awal, reward grup

dan sebagainya.

4. Makna Logo One Day One Juz

aday

juz |

Gambar 2.1 Logo One One Juz

Makna dari logo tersebut menurut Bhayu adalah: warna hijau: pemuda, 1
day 1 juz : program untuk anak muda, Merah: semangat/tekad, Putih:

bersih/niat, sedangkan kombinasi merah putih dan hijau adalah bendera
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Indonesia dan bendera palestina yang melambangkan kedekatan Indonesia
dengan negara palestina dengan ragam histori antara keduanya. Dari metode
whatsapp, sms dan buletin tersebut. ODOJ Support Team mencoba
menggabungkan tiga fasilitas tersebut dalam mengembangkan dan
menyebarluaskan ODOJ Sementara untuk ODOJer atau peminat ODOJ yang

belum bisa menggunakan bbm dan wa difasilitasi dengan melalui sms.

5. Pilar-Pilar ODOJ (One Day One Juz )

Dalam ODOQJ terdapat tiga pilar yang harus diperhatikan, yaitu: Tilawah
secara istiqgomah (konsisten) one ukhuwah, dengan melaksanakan metode grup
ini di harapkan terbentuk ukhuwah atau persaudaraan yang baik antara
ukhuwah ODQJ. Dalam satu grup maupun yang berbeda grup, antara grup satu
daerah, lintas wilayah dan lintas negara. Diharapkan dengan ODOJ juga dapat
menambah keberkahan dengan memotivasi diri sendiri dan orang lain, melalui
ilmu-ilmu yang bermanfaat dan menjauhkan diri kegiatan yang sia-sia.

Selain itu pengurus pusat dengan tegas menyatakan bahwa gerakan
ODOJ adalah gerakan bersama milik umat islam, ODOJ tidak terkait dengan
ormas dan partai politik manapun, semenjak soft launching tanggal 11
November 2013 hingga desember 2014, jumlah anggota ODOJ sudah
mencapai 125.000 ODOJer (sebutan untuk member ODQOJ) yang tersebar dari
berbagai penjuru dunia. Anggota ODOJ pun dari berbagai kalangan agamis,
mahasiswa, masyarakat umum, dan artis.

Selain itu member juga dari anak-anak usia 8 tahun. Hingga orang tua

usia 80 tahun. ODOJ juga berkembang di berbagai negara dalam bentuk
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afiliasi, antara lain di Qatar terbentuk 4 group, di Australia 3 group, di
Hongkong 3 group di Malaysia 2 group, dan yang tergabung di group
Indonesia juga ada yang berasal dari Singapura, Mesir, Korea, Jepang, Jerman,

dan berbagi negara lainnya.*

% Rizki, Nur, Dkk. (2015). Komunikasi Dakwah Jomunitas One Day One Juz Dalam

Membudayakan Alqur’an Melalui Sosial Media, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, Penelitian,
IAIN Antasari Banjar Masin. HIm 77



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian tentang Program One Day One Juz Dalam Internalisasi
Nilai-nilai Moral Di Sekolah Menengah Pertama Annur Assalafy Kejayan
Pasuruan, penulis menggunakan 2 alasan memilih penelitian kualitatif. Pertama,
karena sifat masalah itu sendiri mengharuskan menggunakan penelitian kualitatif,
dan yang kedua, untuk mengungkap dan memahami suatu di balik fenomena yang
sedikitpun belum diketahui.*’

Pendekatan ini menggunakan pendekatan fenomenologi dengan jenis
kualitatif, karena menurut Collin fenomenologi mampu mengungkap obyek secara
meyakinkan, meskipun obyek itu berupa kognitif, tindakan maupun ucapan sesuai
fenomena yang ada, fenomenologi mampu melakukan itu karena segala sesuatu
yang di lakukan oleh seseorang selalu melibatkan mental dan di perkuat dengan
pendekatan studi kasus, karena studi kasus merupakan tipe penelitian yang
menelaah pada studi kasus, karena studi kasus merupakan tipe penelitian yang
menelaah pada suatu kasus secara intensif, mendalam, detail dan komprehensif.*®

B. Jenis penelitian

Jenis penelitian studi kasus ini adalah penelitian kualitatif deskriptif,

penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap suatu

3" Muhajir, Neong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Vol 3 (Yogyakarta: Rakesarasin,
1996). HIm 94

%8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Penerbit: Rineka
Cipta, 2010). HIm 112

41
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organisme (individu), lembaga tertentu dengan daerah atau subyek yang lebih
sempit. Jenis studi kasus observasi ini mengutamakan pengumpulan datanya
melaui observasi peran serta atau keterlibatan (Participant Observation), fokus
studinya pada suatu organisasi tertentu pada kegiatan sekolah yang ada di SMP
Annur Assalafy Kejayan Pasuruan yang meliputi individu, kelompok, lembaga
dan masyarakat. Bertujuan untuk menerangkan fenomena pendidikan atau

peristiwa yang terjadi di lapangan sesuai dengan apa adanya.

Bogdan dan Bikien menjelaskan penelitian studi kasus/ penelitian lapangan
merupakan penelitian secara rinci terhadap suatu latar atau satu subyek suatu
tempat penyimpangan dokumen atau peristiwa tertentu. Sebagai suatu penelitian
yang di tunjukkan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa,
aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran, orang secara individual
maupun kelompok. Beberapa deskripsi tersebut digunakan untuk menemukan

prinsip-prinsip dan penjelasan yang menuju pada kesimpulan.*

Dalam hal ini untuk mengetahui Program One Day One Juz Dalam
Internalisasi Nilai-nilai Moral Di Sekolah Menengah Pertama Annur Assalafy
Kejayan Pasuruan yang meliputi pada aspek-aspek yang telah disebutkan di atas.

Dengan karakteristik sebagai berikut.*°

¥ Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2005). HIm 60

0 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: Bumi aksara
2006) HIm 48
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a. Mengambarkan subjek penelitian di dalam keseluruhan tingkah laku itu sendiri,
hal-hal yang melingkupinya, dan lain-lain yang berkaitan dengan tingkah laku
tersebut.

b. Dilakukan dengan mencermati kasus secara mendalam dan hati-hati.

c. Dilakukan karena cendrung di dorong untuk keperluan pemecahan masalah.

d. Menekankan pendekatan longitudinal atau pendekatan genetik, yang
menunjukkan perkembangan selama kurun waktu tertentu.

. Latar Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMP Annur Assalafy Kejayan
Pasuruan yang terletak di Jalan Masjid Tiban Tumpang Rt 01 Rw 10 Pacarkeling
Kejayan Pasuruan. Pemilihan lokasi penelitian secara umum didasarkan pada
pertimbangan kemudahan menjangkau lokasi, biaya, waktu, dan kelayakan obyek
yang memungkinkan untuk mendapatkan data dan informasi yang dapat

menunjang tercapainya tujuan penelitian.

Selain pertimbangan umum di atas, yang menjadi pertimbangan khusus
adalah bahwa sekolah di SMP Annur Assalafy Kejayan ini mempunyai program-
program unggulan dan prestasi yang sangat baik. Oleh karena itu peneliti tertarik
untuk menggali lebih tentang Program One Day One Juz Dalam Internalisasi
Nilai-nilai Moral Di Sekolah Menengah Pertama Annur Assalafy Kejayan
Pasuruan. Sekolah ini merupakan lembaga yang representatif untuk dijadikan

penelitian, sehingga dapat dijadikan contoh bagi lembaga lainnya.
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Menurut lexi J. Moleog cara terbaik yang perlu ditempuh dalam
menentukan lapangan penelitian adalah dengan mempertimbangkan teori
substantive dan mempelajari serta mendalami fokus serta rumusan masalah
penelitian, untuk itulah pergilah dan jajakilah lapangan untuk melihat apakah
terdapat kesesuaian dengan kenyataan yang ada di lapangan. Keterbatasan
georafis dan praktis seperti waktu, biaya tenaga, perlu dipertimbangkan dalam

penentuan lokasi penelitian.**

. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sangat dibutuhkan karena peneliti
sebagai human instrument, artinya ia sebagai perencana, pelaksana, pengumpul
data, penganalisis data, penafsir data dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil dari
penelitiannya dengan cara melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi dari
lapangan, sehingga peneliti lebih mudah untuk mengetahui dan memahami
gambaran yang lebih jelas tentang objek dari penelitiannya sehingga dalam hal ini
peneliti bertindak sebagai partisipan penuh, dalam artian kehadiran peneliti di
lapangan merupakan suatu hal yang wajib.

Selain itu peran terpenting peneliti adalah untuk memperoleh informasi
yang dibutuhkan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Informasi yang dimaksud
berupa data-data dan fenomena yang diberikan oleh ketua Yayasan, kepala
sekolah, guru, dan para siswa dalam program One Day One Juz Dalam
Internalisasi Nilai-nilai Moral di Sekolah Menengah Pertama Annur Assalafy

Kejayan Pasuruan.

*"Moleog, metodologi penelitian, HIm.128
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E. Sumber Data
Setiap penelitian membutuhkan data karena data merupakan hal yang sangat
penting dalam sebuah penelitian. Sebab data merupakan sumber informasi yang
dapat memberikan informasi utama kepada peneliti tentang ada atau tidak adanya

masalah yang akan diteliti.

Adapun yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek dari
mana data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau
wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden
atau menjawab pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan, peneliti
menamakan sumber data dari manusia. Apabila peneliti menggunakan Teknik
observasi, maka sumber data dari manusia. Apabila peneliti menggunakan

dokumentasi, maka dokumen atau catatatan lah yang menjadi sumber data.*?

Adapun informan yang akan diteliti yaitu ketua Yayasan, guru, dan para
siswa. Dalam hal ini peneliti mewawancarai guru Al-Qur’an sebagai data yang di
butuhkan oleh peneliti dan kemudian para siswa yang ada di Lembaga Sekolah
Menengah Pertama Annur Assalafy Kejayan Pasuruan.

Setelah mengadakan wawancara dari informan di atas, barulah kemudian
peneliti menggali dan memperdalam data dengan melihat Arsip dan dokumen
yang berkaitan dengan sejarah, visi, misi, tujuan, data guru, data siswa, prestasi-
prestasi dan yang terpenting data yang berkaitan dengan Program One Day One
Juz Dalam Internalisasi Nilai-nilai Moral di Sekolah Menengah Pertama Annur

Assalafy Kejayan Pasuruan.

*2gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT Renika Cipta, 2010), him.172
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Perlu pula ditekankan bahwa pengambilan informan tidak didasarkan atas asas
keterwakilan (representasi), tetapi pada aspek kekuasaan dan kedalaman data
yvang ingin digali. Oleh karena itu informan terpilih merupakan orang-orang yang
dipandang benar-benar mengetahui tentang Program One Day One Juz Dalam
Internalisasi Nilai-Nilai Moral Di Sekolah Menengah Pertama Annur Assalafy

Kejayan Pasuruan.
F. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti
ada 3 cara, yaitu: wawancara (interview), observasi (pengamatan), dan analisis

dokumentasi.
1. Wawancara

Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara menanyakan
sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau responden. Caranya

adalah bercakap-cakap secara tatap muka.*?

Sejalan dengan hal tersebut imam gunawan menyatakan bahwa
wawancara merupakan suatu kegiatan tanya jawab dengan tatap muka (face to
face) antara pewawancara dan yang diwawancarai tentang masalah yang
diteliti, dimana pewawancara bermaksud memperoleh persepsi, sikap dan pola

pikir dari orang yang diwawancarai yang relevan dengan masalah yang diteliti.

“Afifuddin & Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka
Setia, 2012), him.131
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Secara garis besar ada 3 jenis wawancara yaitu pedoman wawancara
tidak terstuktur, pedoman wawancara semi terstruktur dan pedoman
wawancara terstruktur, namun yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu

menggunakan jenis wawancara semi terstuktur.

Wawancara semi terstruktur yaitu wawancara yang cukup mendalam
karena ada penggabungan antara wawancara Yyang berpedoman pada
pertanyaan yang telah disiapkan dan pertanyaan-pertanyaan yang telah
disiapkan dan pertanyaan yang lebih luas dan mendalam.** Oleh karena itu,
dengan menggunakan wawancara jenis ini selain dapat mengajukan pertanyaan
yang lebih terarah karana sudah mempersiapkan sebelumnya, peneliti juga
dapat lebih mengembangkan kembali sehingga dapat menghasilkan data-data

yang valid.

Dalam hal ini maka mula-mula peneliti menanyakan serentetan
pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu persatu di perdalam dengan
mengorek lebih lanjut. Dengan demikian jawaban yang diperoleh bisa meliputi

semua variable, dengan keterangan yang lebih mendalam.

Adapun informan dalam penelitian ini adalah ketua Yayasan, guru, dan
para siswa. Dengan permasalahan yang akan ditanyakan tentang Program One
Day One Juz Dalam Internalisasi Nilai-nilai Moral di Sekolah Menengah

Pertama Annur Assalafy Kejayan Pasuruan dan hasil Evaluasi yang diperoleh

*“Buna’i, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pamekasan: STAIN Pamekasan Press,
2006), him.101
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dari Program One Day One Juz Dalam Internalisasi Nilai-nilai Moral di

Sekolah Menengah Pertama Annur Assalafy Kejayan Pasuruan.

Selain itu, dalam penelitian ini akan dilakukan pengamatan atau
mengamati objek secara seksama, yang dimaksud mengamati adalah suatu
istilah umum yang mempunyai arti semua bentuk penerimaan data yang
dilakukan dengan cara melihat kejadian, menyimak kejadian, merekam

kejadian, dan mencatatnya.*

2. Observasi

Istilah “Observasi” diturunkan dari Bahasa latin yang berarti “Melihat”
dan “Memperhatikan” istilah observasi diarahkan pada kegiatan
memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan
mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut.*®

Observasi sebagai Teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan Teknik yang lain, yaitu wawancara dan
kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi objek-objek alam yang
lain.*’

Observasi dapat dibedakan berdasarkan peran peneliti yaitu Observasi

partisipan (Participant Observasion) dan Observasi non- partisipan (Non-

*Buna’i, Penelitian Kualitatif, (Pamekasan: STAIN Pamekasan Press, 2008), him.22

*5mam Gunawan, Metodologi Penelitian Kualitatif teori ...., him.40

*'Sugiono, Metode penelitian kuantitatif kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2011),
him.145
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Participant Observasion).** Adapun dalam penelitian ini akan menggunakan
observasi non partisipan.

Observasi partisipan adalah observasi yang menjadikan peneliti sebagai
penonton atau penyaksi terhadap gejala atau kejadian yang menjadi topik
penelitian. Dalam observasi jenis ini peneliti melihat atau mendengarkan pada
situasi sosial tertentu tanpa partisipasi aktif di dalamnya.*2.

Pada penelitian ini observasi yang digunakan oleh peneliti adalah
observasi non-partisipan, di mana peneliti dalam mengadakan pengamatan
tidak melakukan peran apapun dalam kegiatan Internalisasi Budaya Membaca
Al-Qur’anOne Day One Juz Dalam Meningkatkan Kecintaan Santri Terhadap
Kitab Sucinya Di SMP Annur Assalafy Kejayan.

3. Analisis Dokumentasi

Merupakan teknik pengumpulan data yang di lakukan dengan menelaah
dokumen, arsip, maupun referensi yang mempunyai relevansi dengan tema
penelitian. Dalam aplikasinya selama proses penelitian, peneliti melakukan
telaah terhadap sejumlah dokumen yang terkait dengan penelitian ini, seperti
buku program kultur sekolah, program dari program One Day One Juz, Profil
sekolah serta data-data mengenai seputar Program One Day One Juz Dalam
Internalisasi Nilai-nilai Moral di Sekolah Menengah Pertama Annur Assalafy

Kejayan Pasuruan.

“Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada,2012), him.39.
2Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, him.40.
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G. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan penelitian adalah model analisis data

mengalir, yang menurut Miles dan Huberman sebagaimana berikut:*®
1). Reduksi data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, perhatian,
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data-data kasar yang
muncul dari catatan-catatan yang tertulis di lapangan tumpukan data yang
didapatkan di lapangan akan direduksi dengan cara merangkum, meresume,
kemudian mengklarifikasinya sesuai dengan kebutuhan penelitian. Masalah
Program One Day One Juz Dalam Internalisasi Nilai-nilai Moral di Sekolah

Menengah Pertama Annur Assalafy Kejayan Pasuruan.
2). Penyajian data

Setelah melakukan reduksi data, tahap berikutnya adalah tahap penyajian
data. Milers Dan Huberman mengemukakan bahwa yang dimaksud penyajian
data adalah menyajikan informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.** Yang paling
penting dalam langkah penyajian data ini adalah dengan teks naratif, yaitu teks

yang di tulis singkat, padat, dan tidak bertele-tele.

3). Verifikasi/ penarikan kesimpulan.

*8 Mathew B Milers Dan A. Michel Hiberman, Analisis Data Kualitatif. Buku Sumber
Tentang Metode-Metode Baru, Terj Tjetjep Rohedi Rohidi (Jakarta: Ul Press, 2007). HIm 16

* Imam Suprayogo Dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 2003). HIm. 194
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Langkah berikutnya adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi data,
tentu data yang diharapkan adalah data yang valid dan berkualitas, sehingga

hasil penelitian yang dilakukan ini berkualitas tinggi dan baik.
H. Validitas Data

Untuk menjamin validitas data dalam penelitian ini maka akan digunakan
teknik trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk kepentingan pengecekan
data atau sebagai pembanding terhadap data itu.”® Dalam penelitian ini model
trianggulasi yang di pakai adalah trianggulasi sumber yaitu dengan
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif.

Adapun cara yang di guanakan dalam penelitian ini adalah membandingkan
hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. Untuk menguji
keabsahan data yang didapat maka data yang diperoleh oleh subyek dengan
menggunakan teknik wawancara akan dicek kebenarannya menggunakan
Significant Otheratau orang lain yang dipercaya oleh subyek yang diteliti sebagai
informan. Dalam hal ini peneliti bermaksud mengecek kembali dengan

wawancara.

Proses ini sangat diperlukan karena mengingat adanya unsur kurang teliti
dan cermat dalam pengumpulan data, sehingga mewujudkan timbulnya

keragaman akan hasil yang telah diperoleh. Untuk menjawab hal tersebut, maka

%0 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2000). HIm. 178
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diperlukan tahapan pengecekan dari keabsahan data. Oleh karena itu dalam
menguji kredibilitas / pengecekan keabsahan data, peneliti memperpanjang keikut

sertaan, konsultasi pembimbing dan menggunakan trianggulasi data.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Latar Penelitian
1. Sejarah Singkat SMP Annur Assalafy

Annur Assalafy adalah sebuah pondok Pesantren yang berdiri sejak tahun
1993, dengan lahan milik sendiri seluas 1600 m? di JI Masjid Tiban Tumpang
Rt 01 Rw 10 Pacar keling Kejayan Pasuruan, yang didirikan oleh KH.
Muhammad Irsyad Muhdhor Abdul Kodir. Ada beberapa lembaga di bawah
naungan Pondok Pesantren Annur Assalafy di antaranya adalah Tahfidz Annur
Assalafy, TPQ Annur Assalafy, Madin Annur Assalafy, TPA Annur Assalafy,
PAUD Annur Assalafy, RA Annur Assalafy, SDI Annur Assalafy, dan SMP
Annur Assalafy.

SMP Annur Assalafy adalah salah satu lembaga yang paling tinggi yang
berada di bawah naungan Pondok Pesantren Annur Assalafy, yang didirikan
pada tahun 2012 dengan lahan milik sendiri seluas 400 m? di JI Masjid Tiban
Tumpang Rt 01 Rw 10 Pacar keling Kejayan Pasuruan, yang didirikan atas
cita-cita luhur dalam melaksanakan pengabdian kepada Allah SWT melalui

kegiatan di bidang Sosial, keagamaan dan Kemanusiaan.™*

> Sumber: Dokumentasi SMP Annur Assalafy tanggal 16 Maret 2018. HIm 16

53



54

2. Visi dan Misi SMP Annur Assalafy

a. Visi Annur Assalafy

Visi tidak lain merupakan citra moral yang menggambarkan profil
sekolah yang diinginkan di masa yang akan datang. Namun demikian, visi
sekolah harus tetap dalam koridor kebijakan pendidikan nasional. Visi juga
harus memperhatikan dan mempertimbangkan potensi yang dimiliki sekolah
dan harapan masyarakat yang dilayani sekolah. Visi pada umumnya
dirumuskan dengan kalimat : (1) filosofi, (2) khas, dan (3) mudah diingat.

Dalam merumuskan visi, pihak-pihak yang terkait (stakeholders)
bermusyawarah, sehingga visi sekolah mewakili aspirasi berbagai kelompok
yang terkait, sehingga seluruh kelompok yang terkait (guru, karyawan, siswa,
orang tua, masyarakat, pemerintah) bersama sama berperan aktif untuk
mewujudkannya.

Visi SMP Annur Assalafy Kejayan adalah :

"Terwujudnya anak yang beriman, berilmu, beramal, berprestasi, dan
berakhlakul karimah*

Untuk mengukur pencapaian visi tersebut di atas, dapat dilihat indikator
pencapaianya sebagai berikut :

1) Taat menjalankan ibadah

2) Terdepan dalam aktifitas keagamaan

3) Nilai rata-rata ulangan meningkat

4) Motivasi melanjutkan sekolah meningkat

5) Unggul dalam aktivitas keagamaan
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6) Optimal dalam prestasi akademik

7) Terpuji dalam berperilaku

b. Misi Annur Assalafy

Untuk mewujudkan visi tersebut perlu ditetapkan langkah langkah
konkrit dalam bentuk misi. Misi SMP Annur Assalafy Kejayan dalam
mencapai Vvisi tersebut adalah :

1) Menumbuh kesadaran siswa untuk secara ikhlas menjalankan ibadah
menurut agamanya masing-masing.

2) Menumbuh kembangkan semangat untuk beraktifitas dalam kegiatan
keagamaan.

3) Menciptakan suasana agamis di lingkungan intern dan ekstern sekolah.

4) Memberikan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan sesuai
dengan bakat dan minat anak.

5) Memberikan pengajaran yang efektif dan efisien dan penuh rasa tanggung
jawab.

6) Selalu meningkatkan wawasan, pengetahuan, dan keterampilan demi
peningkatan kualitas profesi.

7) Senantiasa mengutamakan kebersamaan dalam mencapai tujuan bersama.

8) Mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar di kelas.

9) Memperdayakan seluruh sumber daya sekolah.

10) Mengembangkan perilaku yang mencerminkan insan beragama.
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11) Memberikan pelayanan yang optimal kepada seluruh civitas akademik dan

masyarakat luas.>?

3. Tujuan SMP Annur Assalafy

a. Tujuan Pendidikan SMP Annur Assalafy

Untuk mencapai standar mutu pendidikan yang dapat

dipertanggungjawabkan secara nasional, kegiatan pembelajaran di SMP

Annur Assalafy mengaju pada standar Kompetensi Lulusan yang telah

ditetapkan olen BNSP sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Berprilaku sesuai dengan norma agama yang dianut dan sesuai dengan
perkembangan remaja.

Mengembangkan potensi diri secara optimal dengan memanfaatkan
kelebihan diri serta memperbaiki kekurangannya.

Menunjukan sikap percaya diri dan bertanggung jawab atau perilaku,
perbuatan, dan pekerjaannya.

Berpartisipasi dalam penegakan aturan -aturan sosial dan budaya yang
ada.

Menghargai keragaman agama, bangsa, suku, ras, dan golongan sosial
ekonomi dalam lingkup global.

Membangun dan menerapkan informasi dan pengetahuan secara logis,
kritis, kreatif, dan inovatif.

Menunjukan kemampuan berpikir logis, Kkritis, kreatif, inovatif, dalam

pengambilan keputusan.

52 Sumber: Dokumentasi SMP Annur Assalafy tanggal 16 Maret 2018. HIm 17
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8) Menunjukan kemampuan mengembangkan budaya belajar untuk
pemberdayaan diri.

9) Menunjukan sikap kompetitif dan sportif untuk mendapatkan hasil
yang terbaik.

10) Menunjukan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah
yang muncul dan komplek.

11) Mengelola asset lingkungan secara produktif dan tanggung jawab.

12) Berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara secara demokratis dalam wadah Negara Kesatuan Republik
Indonesia

13) Mengekspresikan diri melalui kegiatan seni dan budaya.

14) Menumbuh kembangkan kreatifitas baik individual maupun kelompok

15) Menjaga kesehatan jasmani, serta kebersihan lingkungan

16) Berkomunikasi lisan dan tulisan secara efektif dan santun

17) Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan di
masyarakat

18) Menghargai adanya perbedaan pendapat dan budaya serta berempati
terhadap orang lain.

19) Mampu dan menguasai ilmu pengetahuan yang dihadapi secara detail
dan efisien untuk melangkah ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

b. Tujuan yang dicapai oleh SMP Annur Assalafy Kejayan
Mengaju pada Visi dan Misi yang ada tujuannya adalah :

1) Tercapainya Prilaku sesuai dengan norma agama yang dianut



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

12)
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Tercapainya Pengembangkan potensi diri secara optimal dengan
memanfaatkan kelebihan diri serta memperbaiki kekurangannya.
Tercapainya sikap percaya diridan bertanggung jawab atau perilaku,
perbuatan, dan pekerjaannya.

Tercapainya partisipasi dalam penegakan aturan-aturan sosial dan budaya
yang ada.

Tercapainya keragaman agama, bangsa, suku, ras, dan golongan sosial
ekonomi dalam lingkup global.

Tercapainya untuk Membangun dan menerapkan informasi dan
pengetahuan secara logis, Kritis, kreatif, dan inovatif

Tercapainya untuk kemampuan untuk berpikir logis, Kkritis, kreatif,
inovatif, dalam pengambilan keputusan.

Tercapainya kemampuan untuk berpikir logis, kritis, kreatif, inovatif,
dalam pengambilan keputusan.

Tercapainya kemampuan mengembangkan budaya belajar untuk
pemberdayaan diri.

Tercapainya sikap kompetitif dan sportif untuk mendapatkan hasil yang
terbaik.

Tercapainya kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah yang
muncul dan komplek.

Tercapainya partisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara secara demokratis dalam wadah Negara Kesatuan Republik

Indonesia.
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13) Tercapainya pengelolaan asset lingkungan secara produktif dan tanggung
jawab.

14) Tercapainya partisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara secara demokratis dalam wadah Negara Kesatuan Republik
Indonesia

15) Tercapainya Mengekspresikan diri melalui kegiatan seni dan budaya.

16) Tercapainya Menumbuhkembangkan kreatifitas baik individual maupun
kelompok.

17) Tercapainya kesehatan jasmani, serta kebersihan lingkungan.

18) Tercapainya komunikasi lisan dan tulisan secara efektif dan santun.

19) Tercapainya untuk Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain
dalam pergaulan di masyarakat.

20) Tercapainya ketagwaan dimanapun berada dengan melaksanakan
kewajiban dan menjauhi laranga-Nya.

21) Terwujudnya ibadah dengan sebaik baiknya sebagai upaya pendekatan
sang khalik

22) Terwujudnya sikap Gemar membaca dan mencari infomasi ilmiyah

23) Terwujudnya kebiasan islami sebagai perwujudan penempaan diri

24) Terwujudnya sikap berfikir positif dan inovatif

25) Tercapainya kemampuan mengubah manset kepada arah yang lebih baik

26) Terwujudnya Disiplin ilmu

27) Terwujudnya kebiasaan bersikap sopan santun dengan siapapun dan

dimanapun
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28) Terwujudnya kemampuan memberikan manfaat utuk orang lain

29) Terwujudnya kemampuan melaksanakan PHBI dan PHBN

30) Terwujudnya kebiasaan diri bersalaman dengan guru ketika masuk dan
pulang sekolah

31) Terwujudnya kebiasaan mengaji dan berdo'a sebelum memulai pelajaran

32) Terwujudnya kebiasaan do‘a ketika hendak mengakhiri pelajaran

33) Tercapainya pengenalan dan penghayatan lagu Indonesia raya

34) Terwujudnya kebiasaan sholat dhuha

35) Terwujudnya kebiasaan jama‘ah dhuhur

36) Tercapai hasil kajian kitab salaf

37) Terwujudnya pelaksanaan pendidikan yang sesuai Undang Undang untuk
menghasilkan lulusan sesuai harapan bersama

38) Terwujudnya pengembangan potensi siswa

39) Terwujudnya peningkatan komitmen stakeholders sesuai dengan
tupoksinya

40) Terwujudnya lingkungan pendidikan yang bersih dan kondusif

41) Terwujudnya prilaku jujur

42) Terwujudnya sifat sifat terpuji melalui kajian kitab akhlak

43) Terwujudnya komunikasi yang baik dengan semua warga sekolah dengan

tutur kata yang sopan, lembut dan bijak.*?

5% Sumber: Dokumentasi SMP Annur Assalafy tanggal 16 Maret 2018. HIm 20
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4. Sasaran Program
Kepala Sekolah dan Dewan Guru serta persetujuan Komite Sekolah
menetapkan sasaran program, baik bentuk jangka pendek, jangka menengah,
dan jangka panjang. Sasaran program dimaksudkan untuk mewujudkan visi

dan misi sekolah.>

SASARAN PROGRAM | SASARAN PROGRAM 3 | SASARAN PROGRAM 6
1 TH (2014 s/d 2015) TH (2014 s/d 2017) TH (2014 s/d 2020)
JANGKA PENDEK JANGKA MENENGAH JANGKA PANJANG

1)  Kehadiran peserta 1) Kehadiran peserta 1) Kehadiran peserta
Didik, Guru dan Didik, Guru dan Didik, Guru dan
karyawan lebih dari karyawan lebih dari 95 karyawan lebih dari 98
93 % % %

2) Sebanyak 90% tenaga | 2) Sebanyak 95% tenaga | 2. Sebanyak 99% tenaga
pendidik dan pendidik dan pendidik dan
Kependidikan Kependidikan Kependidikan
memiliki kompetensi memiliki kompetensi memiliki kompetensi
yang sesuai dengan yang sesuai dengan yang sesuai dengan
proporsi bidang proporsi bidang proporsi bidang
tugasnya tugasnya tugasnya

3. Target pencapaian 3. Target pencapaian rata | 3.  Target pencapaian
rata rata UN 7,0 rata UN 7,0 rata rata UN 7,0

4.  40% lulusan dapat 4. 60% lulusan dapat 4. 70% lulusan dapat
diterima di jenjang diterima di jenjang diterima di jenjang
pendidikan yang pendidikan yang pendidikan yang
berkualitas berkualitas berkualitas

5. 95 % peserta didik 5. 98 % peserta didik 5. 100 % peserta didik
dapat membaca dapat membaca dapat membaca
Algur'an dengan baik Alqur'an dengan baik Alqur'an dengan baik
dan benar dan benar dan benar

6. Memiliki 6. Memiliki 6. Memiliki
ekstrakurikuler ekstrakurikuler ekstrakurikuler
unggulan yang dapat unggulan yang dapat unggulan yang dapat
menjuarai tingkat menjuarai tingkat menjuarai tingkat
kabupaten Provinsi kabupaten

7. 20% peserta didik 7. 30% peserta didik 7. 50% peserta didik
mampu mampu mampu
berkomunikasi berkomunikasi dengan berkomunikasi
dengan bahasa bahasa inggris dengan bahasa inggris
inggris

Tabel 4.1 Sasaran Program

> Sumber: Dokumentasi SMP Annur Assalafy tanggal 16 Maret 2018. HIm 21
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5. Struktur Organisasi SMP Annur Assalafy

KH. M. IRYAD MUKHDOR

Ketua Yayasan

MUHAMMAD ANWAR

Ketua Yayasan

AHMAD WEFI, S.Pd
Kepala Sekolah

AHMAD FATHAN

M. KHOZAINUL ASROR

Komite

Bendahara

M. SHOLEHUDDIN
TU (tata Usaha)

WAHYU NUR S, S.Pd
Waka Kurikulum

M. KHOIRUL ANWAR

Waka Kesiswaan

FINGLIA AK, S.Pd ILMIYAH

Waka Sarpras Waka Humas

ILMIYAH
Walas VII

FINGLIA AK, S.Pd

Walas VIII

WAHYU NUR S, S.Pd
Walas IX

Gambar 4.1 Struktur Organisasi SMP Annur Assalafy
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6. Program Tambahan di SMP Annur Assalafy
SMP Annur Assalafy selain mengajarkan pengajaran akademik seperti
halnya sekolah yang lain, di sana terdapat program tambahan yang menjadi
nilai plus dibandingkan sekolah lain, yakni sebagai berikut:
a. Program One Day One Juz
b. Program murojaah

c. Program 5 bahasa

One Day

One Juz

=

Gambar 4.2 Program Tambahan SMP Annur Assalafy
a. Program One Day One Juz
Program One Day One Juz adalah Program Khotmul Qur’an dengan
kegiatan Membaca 1 hari 1 Juz Al-Qur’an bersama-sama dengan lagu yang
sama yang dilakukan setiap hari Senin sampai Jum’at di jam formal yang sudah

ditentukan.
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b. Program Murojaah
Program Murojaah adalah program membaca juz amma dan surat-surat
pendek yang di baca secara bersama-sama dengan lagu yang sama yang di
lakukan setiap hari Sabtu di jam formal sekolah yang sudah ditentukan
c. Program 5 bahasa
Program 5 bahasa adalah program berbicara dengan semua warga
sekolah kecuali tamu dengan menggunakan 5 bahasa yang setiap hari
menggunakan bahasa yang berbeda. Hari senin menggunakan bahasa
Indonesia, hari Selasa menggunakan bahasa Inggris, hari Rabu menggunakan
bahasa Arab, hari Kamis menggunakan bahasa Jawa, dan hari Jum’at
menggunakan bahasa Madura, dan hari Sabtu menggunakan bahasa bebas yang
sopan.
B. Paparan Data Penelitian
Sesuai dengan hasil penelitian yang di laksanakan, penelitian menyimpulkan
dari penelitian dan data tentang Program One Day One Juz Dalam Internalisasi
Nilai-nilai Moral di Sekolah Menengah Pertama Annur Assalafy Kejayan
Pasuruan. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode interview,
dokumentasi serta pengamatan secara langsung tentang kegiatan yang akan
diteliti, adapun hasil yang diperoleh dari SMP Annur Assalafy adalah sebagai

berikut:



65

1. Bagaimana Program One Day One Juz Dalam Internalisasi Nilai-nilai
Moral di Sekolah Menengah Pertama Annur Assalafy Kejayan Pasuruan.
Dalam paparan data ini menjelaskan tentang Program One Day One Juz
Dalam Internalisasi Nilai-nilai Moral di Sekolah Menengah Pertama Annur
Assalafy. Dari hasil penelitian di SMP Annur Assalafy pada hari Rabu tanggal,
28 Maret 2018 pada jam 10.00 WIB dengan bapak Muhammad Anwar selaku
ketua yayasan pondok pesantren Annur Assalafy.
a. Sejarah Membaca One Day One Juz di SMP Annur Assalafy
Awal pembicaraan peneliti mengajak berbincang-bincang sekedar untuk
membuat pembicaran lebih santai dan tidak tegang, setelah berbincang-bincang
sejenak peneliti memulai interview dengan ketua yayasan. Sesuai dengan
tujuan peneliti, maka peneliti mulai menggali informasi dengan interview
tentang Program One Day One Juz Dalam Internalisasi Nilai-nilai Moral di
Sekolah Menengah Pertama Annur Assalafy Kejayan Pasuruan, dan kami
mengawali dari sejarah program One Day One Juz.
“SMP Annur Assalafy ini mempunyai program yang cukup menjadi ciri
khas sekolah ini, meski masih berjalan 2 tahun dari sekarang. Program
One Day One juz di adakan pertama kali pada tahun 2016, namun

alhamdulillah sudah bisa berjalan sesuai dengan harapan dan visi misi

sekolah. Semua warga sekolah sudah sangat mengapresiasi adanya

program yang baru di rintis ini”.>

Membiasakan anak membaca Al-Qur’an 1 hari 1 juz dalam sebuah
pendidikan mungkin bukan hal yang mudah, namun pada saat ini pendidikan

sangat memberi konstribusi yang sangat banyak sekali, anak lebih banyak bisa

*Wawancara dengan ketua yayasan Ponpes Annur Assalafy Bapak Muhammad Anwar
pada tanggal 28 Maret 2018 pukul 10.00 WIB
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dibina dalam sebuah lingkungan pendidikan dari pada di rumah bersama orang
tua. Berdasarkan realita saat ini, banyak orang tua yang sibuk dengan
pekerjaannya yang menyebabkan anak-anaknya terabaikan. Dan banyak sekali
orang tua yang menyerahkan anaknya pada suatu unit lembaga untuk belajar
dan menghabiskan waktunya di situ. SMP Annur Assalafy menjalankan
program One Day One Juz agar siswa terbiasa dengan hal-hal religius dalam
kehidupanya, sehingga mereka mempunyai nilai-nilai Qur’ani yang tinggi
dalam hidupnya.

Dengan adanya visi, misi dan tujuan yang yang menjadi pengangan bagi
sebuah lembaga sekolah, yang menjadikan sekolah ini lebih mandiri dan
mempunyai nilai plus dibandingkan sekolah-sekolah yang lain.

“SMP Annur Assalafy ini menjalankan program One Day One Juz

dengan tujuan agar siswa disini bisa mengaplikasikan nilai-nilai Al-

Qur’an dalam kepribadiannya. program One Day One Juzitu lahir dari

inisiatif musyawarah, yang dilakukan rapat di pusat yayasan ponpes

Annur Assalafy, yang menaungi lembaga SMP Annur Assalafy ini.

Setelah perundingan disetujui karena dirasa memang bermanfaat pada

siswa dan juga semua warga sekolah, akhirnya pembiasaan membaca Al-

Qur’an One Day One Juz dilaksanakan™.”®

Sekolah yang dinaungi Yayasan Ponpes Annur Assalafy ini memang
termasuk sekolah yang tidak hanya menjunjung tinggi nilai intelektual saja,
namun juga nilai spritual sangat dijunjung tinggi. Dengan berpacu pada visi
dan misi sekolah yang terus sama-sama diusahakan, untuk itu SMP Annur
Assalafy ini termasuk lembaga yang selalu mempunyai inovasi-inovasi untuk

terus maju.

\Wawancara dengan ketua yayasan Ponpes Annur Assalafy Bapak Muhammad Anwar
pada tanggal 28 Maret 2018 pukul 10.00 WIB
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b. Program One Day One Juz Dalam Internalisasi Nilai-nilai Moral di

Sekolah Menengah Pertama Annur Assalafy Kejayan Pasuruan

Sebuah program yang baru dirintis, pastilah sebelumnya mempunyai
banyak rencana untuk mencapai tujuan sekolah. Peneliti menyimpulkan dan
menganalisis dari wawancara yang didapatkan dari penelitian di SMP Annur
Assalafy dengan ketua yayasan Ponpes Annur Assalafy Bapak Muhammad
Anwar pada tanggal, 28 Maret 2018, menurut analisis simple dari peneliti, ada
3 strategi di dalam Program One Day One Juz Dalam Internalisasi Nilai-nilai

Moral di Sekolah Menengah Pertama Annur Assalafy Kejayan Pasuruan, yaitu:

1) Latihan secara paksa yaitu mereka dilatih secara paksa untuk membaca Al-
Qur’an satu hari satu juz setiap harinya, yang pada akhirnya akan tercipta
internalisasi nilai yang cukup bagus pada siswa.

2) Kesadaran yaitu nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an itu bisa
tertanam dalam diri mereka ketika mereka sadar bahwasanya pentingnya
internalisasi nilai dalam kehidupan.

3) keteladanan, yaitu seorang guru memberikan contoh yang baik kepada
setiap siswa, agar para siswa tersebut mempunyai perilaku dan etika yang
baik pula.

Program One Day One Juz itu sangat penting bagi kemajuan sekolah,
yang saat ini nilai-nilai moral sangat memprihatinkan. Dengan membentuk dan
menanamkan nilai-nilai moral yang terkandung dalam Al-Qur’an pada siswa

maka sedikit banyak akan dapat mengurangi dampak negatif yang saat ini
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banyak terjadi, seperti yang dijelaskan oleh bapak muhammad Anwar selaku
ketua yayasan Ponpes Annur Assalafy:

“Awalnya memang tidak mudah untuk mengajak anak-anak
membiasakan diri dengan waktu yang ditentukan membaca Al-Qur’an
One Day One Juz, namun pada anak-anak yang masanya masih SMP
seperti ini memang butuh untuk dipaksa dalam melakukan kebiasaan
yang baik. Tidak serta merta guru memaksa kepada siswa tanpa
memberikan pemahaman terhadap tujuan, manfaat dan hasil yang
nantinya ingin dicapai bersama. Jadi di sini tidak hanya siswa yang
benar-benar dituntut melaksanakan program tersebut, namun guru
mengawali untuk memberi contoh sebagai teladan bagi mereka.
Disamping itu semua warga sekolah sama-sama menyadari dan bersama-
sama menjalankan untuk menjadikan diri menjadi seorang yang lebih
baik dan semakin baik kedepannya”'57

Menanamkan nilai-nilai moral pada siswa itu tidak mudah. SMP Annur
Assalafy termasuk sekolah yang berusaha penuh untuk mencetak orang-orang
menjadi muslim yang sebenarnya, yang bukan agamanya saja muslim namun

kepribadiannya juga muslim.

Tujuan program One Day One Juz di SMP Annur Assalafy ini adalah
menjadikan siswa senantiasa mempelajari Al-Qur’an dan bisa menerapkan

nilai-nilai moral yang terkandung dalam Al-Qur’an.

“Tujuan program One Day One Juz di SMP Annur Assalafy ini adalah
untuk menjadikan siswa selalu mengamalkan apa yang ada dalam Al-
Qur’an dan menjauhi apa yang dilarang dalam Al-Qur’an, menjadikan
siswa yang taat beribadah, berakhlak mulia, siswa yang hari-harinya
tidak pernah jauh dari Al-Qur’an. Dengan ini kami menjalankan
pembiasaan membaca Al-Qur’an One Day One Juz, dengan
membiasakan diri mendekatkan dengan Al-Qur’an maka harapannya

"Wawancara dengan ketua yayasan Ponpes Annur Assalafy Bapak Muhammad Anwar
pada tanggal 28 Maret 2018 pukul 10.00 WIB
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akan menjadikan mereka mempunyai karakter Al-Qur’an dalam diri

mereka”.”

Adapun proses internalisasi nilai-nilai Moral dalam program One Day
One Juz, peneliti mendapatkan informasi tersebut melalui wawancara dengan

ketua yayasan ponpes Annur Assalafy.

“Proses internalisasi nilai-nilai moral dalam program One Day One Juz
kita lakukan dengan proses yang begitu tlaten, disini awalnya siswa di
biasakan untuk beradaptasi dengan program One Day One Juz setelah
mereka beradaptasi dan menerima serta menjalankanya, guru
memberikan pemahaman dengan perlahan tentang nilai-nilai moral yang
terkandung dalam Al-Qur’an yang bisa diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari”.%

c. Proses pelaksanaan membaca Al-Qur’an One Day One Juz
Berikut wawancara dengan bapak fathan selaku guru Al-Qur’an di SMP
Annur Assalafy:

“Membaca Al-Qur’an One Day One Juz dijalankan untuk semua jenjang
baik kelas VII, VIII, dan IX yang di laksanakan setiap hari Senin sampai
Jumat dari jam 06.30-07.30 dan jam 12.30 — 13.00, dimana semua siswa
di kumpulkan semua di mushola dan membaca Al-Qur’an satu hari satu
juz secara bersama-sama dengan lagu yang sama yang di pimpin oleh
salah satu siswa dan di dampingi oleh salah satu guru sesuai dengan
jadwal yang yang telah di tentukan.”®

Peneliti bertemu dengan Bapak Fathan sebagai guru Al-Qur’an di SMP

Annur Assalafy yang menurut peneliti sudah cukup menjadi sumber untuk

peneliti. Semua siswa-siswi mulai kelas VII — IX wajib memgikuti program One

%8 Wawancara dengan ketua yayasan Ponpes Annur Assalafy Bapak Muhammad Anwar
pada tanggal 28 Maret 2018 pukul 10.00 WIB

%9 Wawancara dengan ketua yayasan Ponpes Annur Assalafy Bapak Muhammad Anwar
pada tanggal 28 Maret 2018 pukul 10.00 WIB

%0 Wawancara dengan guru Al-Qur’an Bapak Ahmad Fathan pada tanggal 3 April 2018
pukul 09.30 WIB
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Day One Juz yang dilaksanakan setiap hari senin sampai jumat dari jam 06.30-

07.30 dan jam 12.30 — 13.00.

. Bagaimana Hasil Evaluasi Program One Day One Juz Dalam Internalisasi
Nilai-nilai Moral di Sekolah Menengah Pertama Annur Assalafy Kejayan
Pasuruan?

Dari proses Program One Day One Juz Dalam Internalisasi Nilai-nilai
Moral, serta tujuan yang telah terencana, peneliti mendapatkan hasil dari program

yang dijalankan tersebut.
“Hasil dari pembinaan program membaca Al-Qur’an One Day One Juz saat
ini sudah terlihat, dan program yang kita terapkan juga berjalan sesuai
dengan harapan. Siswa membiasakan membaca Al-Qur’an satu hari satu juz
ini memang tidak secara mudah diterapkan, secara bertahap mereka diberi

pengertian pengetahuan dan berbagai motivasi untuk menyadarkan siswa
akan pentingnya dan manfaat orang yang dekat dengan Al-Qur’an.”®

Seseorang yang dekat dengan Al-Qur’an maka jiwanya akan lebih tenang,
wajahnya akan terlihat aura santun dengan akhlak yang lebih tawadhu, sikapnya
akan menyenangkan bagi yang memandang, karena apa yang dilakukan akan
sesuai dengan Al-Qur’an dan hadits yang juga mereka contoh dari pada nabi. Dan
menjadikan diri lebih baik itu tidak hanya siswa saja, guru pun berusaha untuk
terus berupaya menjadi diri yang lebih baik untuk menjadi teladan bagi siswa-
siswanya.

“Sebagi seorang muslim memang kita perlu memiliki nilai-nilai akhlak yang

mencerminkan sebagai muslim, untuk itu dari sejak kecil kita sebagai orang
tua memang wajib mendidik anak-anak menjadi pribadi yang beriman,

81 \Wawancara dengan ketua yayasan Ponpes Annur Assalafy Bapak Muhammad Anwar
pada tanggal 28 Maret 2018 pukul 10.00 WIB
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bertagwa, berilmu berakhlak mulia. Sehingga nantinya saat mereka dewasa
segala yang kita tanamkan sejak dini dapat berubah hasil yang sesuai, yang

bisa menjaga dirinya mendo’akan orang tua dan membanggakan orang

tuanya.”62

Membentuk anak menjadi seseorang yang mempunyai nilai-nilai moral itu
tidak hanya orang tuanya saja yang bangga, gurupun sebagai pendidik merasa
bangga dan merasa haru, di akhirat akan menjadi penolong dirinya dan orang
tuanya, sedangkan di dunia akan menjadi petunjuk karena semua ilmu-ilmu di
dunia akan kembali kepada Al-Qur’an.

a. Hambatan Dan Solusi Untuk Mencapai Hasil
SMP Annur Assalafy di dalam menjalankan program membaca Al-
Qur’an satu hari satu juz untuk menanamkan nilai-nilai moral terhadap para
siswanya mengalami hambatatan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai,
karena segala sesuatu yang dibangun untuk mencapai kesuksesan pastinya
tidak serta merta berjalan mulus, untuk itu ada beberapa hambatan kecil yang
mereka alami sebagaimana yang di jelaskan oleh guru Al-Qur’an Bapak
Ahmad Fathan:
“Pada tahun pertama kita menjalankan program One Day One Juz,
pastinya banyak terdapat hambatan namun hal itu bukanlah termasuk
masalah yang besar, saat itu kekurangan SDM (sumber daya manusia),
guru yang fokus pada program One Day One Juz ini sangat sedikit yang
akhirnya membuat program One Day One Juz tidak berjalan dengan
efektif dan tidak sesuai dengan harapan kita bersama, tapi saat ini
semuanya sudah efektif, semua guru diwajibkan untuk mendampingi dan
membimbing para siswa dalam program tesebut yang sebelumnya guru-

guru sudah dibekali ilmu Al-Qur’an dalam pelatihan Al-Qur’an
sebelumnya yang diadakan oleh lembaga SMP Annur Assalafy.”®

62 \Wawancara dengan ketua yayasan Ponpes Annur Assalafy Bapak Muhammad Anwar
pada tanggal 28 Maret 2018 pukul 10.00 WIB

% Wawancara dengan guru Al-Qur’an Bapak Ahmad Fathan pada tanggal 3 April 2018
pukul 09.30 WIB



72

SMP Annur Assalafy ini memang baru menjalankan program One Day
One Juz untuk dijadikan kebiasaan / ciri khas dari sekolah ini. Sehingga pada
tahun pertama proses pembinaan membaca Al-Qur’an satu hari satu juz
mengalami kendala, karena kurangnya guru atau SDM yang fokus pada
program One Day One Juz. Saat liburan semester genap kepala sekolah
bersama ketua yayasan mempunyai inisiatif untuk mengadakan pelatihan Al-
Qur’an untuk semua guru SMP Annur Assalafy, dan itu terlaksana dengan
baik. Dan di tahun ajaran baru berikutnya semua guru diwajibkan untuk
mendampingi dan membimbing para siswa dalam program One Day One Juz.
“Dalam pelaksaanan pastinya kita temui juga siswa yang malas
mengikuti, pura-pura membaca dan ada pula yang tidur, untuk itu guru-
guru harus pintar-pintar memberi semangat karena masih dalam tahap
pendidikan dan masih mempunyai kesempatan belajar, tidak boleh
malas-malasan, harus semangat!, agar menjadi penerus bangsa yang kuat.
Saat mereka mengantuk kita menyuruh mereka wudhu, dengan 3x
peringatan untuk berwudhu, jika masih mengantuk mereka harus mandi.
Untuk siswa yang pura-pura membaca maka kita akan menegur mereka,
karena orang yang tidak jujur akan kelihatan dan jika tidak mengaku kita
melakukan sumpah, bukan untuk apa-apa, namun mengajari mereka

berlaku jujur dan mengakui apa yang mereka lakukan, agar tidak menjadi
kebiasaan buruk bagi mereka.”®*

Saat ini memang sangat terlihat minimnya akhlak pada anak bangsa,
banyak dari anak yang masih usia SD merokok, itu sudah bukan rahasia umum
lagi. Mirisnya kita melihatnya, untuk itu pendidikan di sekolah tidak hanya
mendidik pengetahuan saja namun karakter secara islami juga dididik.
Sepatutnya karena mereka masih berjiwa muda, wajib mencari ilmu sebanyak-

banyaknya untuk bekal di masa tua. Dengan ilmu yang di berikan harapannya

8 Wawancara dengan guru Al-Qur’an Bapak Ahmad Fathan pada tanggal 3 April 2018
pukul 09.30 WIB
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akan melahirkan anak-anak yang taat kepada Allah, mempunyai nilai-nilai
Qur’ani dalam dirinya, sopan, tanggung jawab, jujur dengan apa yang

dilakukan dan memiliki kerendahan hati saat mereka besar dan sukses nanti.

b. Hasil Evaluasi Yang Di Peroleh Dari Program One Day One Juz Dalam
Internalisasi Nilai-nilai Moral di Sekolah Menengah Pertama Annur
Assalafy Kejayan Pasuruan

Dari program One Day One Juz yang dilaksanakan di SMP Annur
Assalafy, memperoleh hasil yang cukup memuaskan dan merasa rencana yang
mereka bangun berjalan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai, siswa yang
dulunya tidak lancar membaca sekarang sudah lancar, siswa yang tadinya
sering terlambat dan malas-malasan sekarang lebih disiplin, menghargai waktu,
dan istiqgomah di dalam membaca Al-Qur’an.

“Dengan membiasakan siswa membaca Al-Qur’an kami merasakan
para siswa lebih tawadhu’ kepada guru, semakin baik tutur katanya dan
yang terpenting perubahan pada akhlaknya, yang dulu awal-awal masih
sering berbohong untuk membaca atau pura-pura, terkadang malas-
malasan kini semakin rajin, lebih disiplin, menghargai waktu, dan
semakin istigomah dalam membaca Al-Qur’an tanpa harus ada
pantauan dari gurunya.”65
Guru disini bukan hanya guru yang hanya mentransfer ilmu dan
kemudian membiarkan mereka menerimanya dengan cara mereka sendiri-
sendiri. Guru disini termasuk guru yang terpilih, guru yang tlaten, sabar, dan
penuh pengertian dengan kondisi siswanya, guru yang memahami bagaimana

hidup dalam lembaga yang berada di bawah naungan pesantren dan menerima

berbagai sulitnya mengatur waktu.

% Wawancara dengan guru Al-Qur’an Bapak Ahmad Fathan pada tanggal 3 April 2018
pukul 09.30 WIB
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Istigomah dalam membaca Al-Qur’an satu hari satu juz,
memasukkannya sebagai program sekolah yang wajib diikuti oleh semua
siswa, membuat siswa menjadi lebih disiplin, memang terkadang kita harus
memaksakan sesuatu untuk kebaikan anak, meski menghadapi berbagai
pemberontakan, tapi yakin untuk masa selanjutnya mereka akan mengerti.
Untuk itu proses internalisasi ini memiliki tahap yang baik, dari pengetahuan,
memahamkan, membiasakan dan melaksanakan untuk dijadikan sebagai
pemahaman kepada anak yang masih beranjak dewasa dan masih perlu kita
memberinya pengetahuan sehingga mereka dengan sendirinya menjalani dan

memilih.

“Dengan segala bentuk nilai-nilai keagamaan yang kita doktrin atau kita
tanamkan kepada anak didik, kita sebagai guru tetap mengedepankan
pendidikan yang menjadi tujuan awal mereka bersekolah. Mereka
sebagai siswa ingin mendapatkan ilmu umum juga sebanyak dan seluas
mungkin, dan kita sebagai gurupun memenuhinya dan sangat
memfasilitasi mereka dalam belaj "

SMP Annur Assalafy mendidik anak-anak dengan karakter agama yang
sangat mendalam agar anak-anak terbiasa untuk menjadi manusia yang
religius. Membiasakan diri tak pernah jauh dari Al-Qur’an, selalu berjamaah,
menghafalkan hadits, memahami kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dan banyak
hal yang ditanamkan di sekolah ini. Disamping itu semua tak pernah
melupakan peningkatan nilai akademik dalam setiap proses pembelajaran,

mereka di didik untuk menjadi seorang yang ahli ilmu dunia dan akhirat.

% Wawancara dengan ketua yayasan Ponpes Annur Assalafy Bapak Muhammad Anwar
pada tanggal 28 Maret 2018 pukul 09.30 WIB
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Dimana di dunia mereka tentram dengan ilmu yang mereka manfaatkan
untuk hidup, dan mereka selamat dengan ilmu yang mereka dapatkan. Selalu
mendekat dengan Allah agar selalu dimudahkan dalam mencari ilmu, terbuka
fikiran mereka dan diberikan kemudahan dengan Al-Qur’an, sehingga nilai-
nilai moral yang terkandung dalam Al-Qur’an bisa tertanam dalam diri mereka

dengan sendirinya.

“Dengan program membaca Al-Qur’an satu hari satu juz ini, hati kami
merasa tentram, lebih disiplin, bisa menghargai waktu, istoqgomah di
dalam membaca Al-Qur’an, jiwa dan kepribadian kami jauh lebih santun
dibandingkan dengan kemarin.”®’

Dari data yang dituturkan oleh siswa kelas VI yang ditemui oleh peneliti
pada jam 07.00 saat selesai program One Day One Juz di musholla yang berada
di samping kanan gedung SMP Annur Assalafy. Siswa mengakui sendiri
bahwa program One Day One Juz ini berpengaruh kepada jiwa, karakter, dan
kepribadiannya menjadi lebih baik dan terarah dibandingkan dengan
sebelumnya.

Peneliti juga bertemu dengan 4 siswa lainnya, dan mereka juga
mengungkapkan secara berbeda-beda tentang nilai-nilai moral yang tertanam
dalam diri mereka, seperti wawancara peneliti dengan M. Anas Saifulloh dan
Elsya Putri Cahya Rani pada tanggal 17 April 2018 di kantor SMP Annur

Assalafy.

“Saya merasa lebih tenang saat membaca Al-Qur’an, pada saat
muroja’ah Al-Qur’an menjadi lebih lancar karena lidah sering diajak

87 Wawancara dengan salah satu siwa kelas VIl Muhammad Safril pada tanggal 13 April
2018 pukul 07.00 WIB
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untuk mengaji, saya menjadikan Al-Qur’an menjadi pengangan hidup
dengan berusaha menjalankan apa yang dianjurkan dan dilarang di
dalam Al-Qur’an.”®

“Dengan membaca Al-Qur’an melalui program One Day One Juz
sangat bermanfaat bagi saya, saat membaca Al-Qur’an setiap hari
dengan tidak membaca Al-Qur’an rasanya lebih berbeda, dengan

membaca Al-Qur’an hati saya lebih tenang, tentram, lebih tawadhu’,

lebih disiplin, dan istigomah dalam membaca Al’qur’an.”69

Di lihat dari hasil wawancara peneliti dengan siswa-siswi ini, peneliti
menganalisis, bahwa mereka telah memiliki jiwa yang menyatu dengan Al-
Qur’an, sehingga saat membaca Al-Qur’an hati mereka lebih tenang, tentram,
dan damai. Dan mereka lebih disiplin, menghargai waktu, dan lebih istigomah
dalam membaca Al-Qur’an. Secara tidak langsung nilai-nilai Al-Qur’an sudah

tertanam dalam diri mereka.

Wawancara selanjutnya juga dilakukan dengan 2 siswa kelas IX SMP
Annur Assalafy, wawancara di lakukan di kantor SMP Annur Assalafy pada
tanggal 18 April 2018. Berikut wawancara peneliti dengan dengan M.Yazid

Adi Saputra, dan Salisatul Karimah Putri

“Dengan membiasakan membaca Al-Qur’an satu hari satu juz saya
merasa dalam diri saya timbul sifat pekerja keras, saya tidak boleh
setengah-setengah  didalam membaca Al-Qur’an, saya harus
menyelesaikan membaca Al-qur’an satu juz dalam satu hari, dan belajar
selalu jujur untuk memenuhi target dari sekolah sebagai tanggung
jawab sebagai seorang siswa.”"®

%8 Wawancara dengan salah satu siwa kelas V111 M. Anas Saifulloh pada tanggal 17 April
2018 pukul 07.00 WIB

% Wawancara dengan salah satu siwa kelas V111 Elsya Putri Cahya Rani pada tanggal 17
April 2018 pukul 07.00 WIB

70 Wawancara dengan salah satu siwa kelas IX M. Yazid Adi Saputra pada tanggal 18
April 2018 pukul 07.00 WIB
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“Dengan pembiasaan membaca Al-Qur’an satu hari satu juz, saya
merasa ada ikatan silaturahmi yang kuat antar teman yang lain, karena

seringnya membaca bersama-sama dengan waktu dan irama dan lagu

yang sama pula”.™

Pencapaian target sekolah yang ditentukan menurut peneliti sudah
terpenuhi, dan malah lebih dari targetnya. Dengan segala kesibukan mereka di
sekolah dengan berbagai pelajaran, mereka selalu menyempatkan waktu untuk
Istigomah membaca Al-Qur’an satu hari satu juz, meski ada dari mereka yang
masih membaca Al-Qur’an karena tuntutan. Tapi bagi peneliti itu adalah tahap

bagi mereka, untuk bisa menanamkan nilai Al-Qur’an dalam diri mereka.

SMP Annur Assalafy ini termasuk sekolah yang patut di contoh oleh
sekolah-sekolah lain, karena lembaga ini tidak hanya mengajarkan dan fokus
terhadap ilmu akademik saja, namun ilmu agama juga mendapatkan perhatian

khusus disana.

™t Wawancara dengan salah satu siwa kelas IX Salisatul Karimah Putri pada tanggal 18
April 2018 pukul 07.00 WIB



BAB V

PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dibahas permasalahan penelitian berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan dan akan lebih diperjelas dengan teori yang telah

dipaparkan pada bagian sebelumnya.

A. Bagaimana Program One Day One Juz Dalam Internalisasi Nilai-nilai Moral

di Sekolah Menengah Pertama Annur Assalafy Kejayan Pasuruan

Sebelum menjelaskan Program One Day One Juz Dalam Internalisasi Nilai-
nilai Moral, kita bahas dulu proses internalisasi nilai-nilai moral di SMP Annur

Assalafy Kejayan Pasauruan ini.

Menurut Muhaimin abdul Ghofur dan Nur Ali menjelaskan bahwa ada tiga
tahapan dalam proses internalisasi nilai yaitu:

a. Tahapan transformasi nilai, pada tahap ini guru hanya menginformasikan nilai-
nilai yang baik dan nilai yang kurang baik kepada peserta didik yang semata-
mata merupakan komunikasi verbal, seperti berbohong merupakan perbuatan
yang tidak baik dan lain sebagainya. Tahapan ini hanya menerangkan konsep-
konsep suatu ajaran nilai seperti konsep nilai-nilai pendidikan tarekat alawiyah
seorang kiai atau mursyid menjelaskan nilai ajarannya.

b. Tahap transaksi nilai yaitu suatu tahap pendidikan nilai dengan jalan
melakukan komunikasi dua arah, atau interaksi antar siswa dengan guru
bersifat interaksi timbal balik. Dalam tahap ini guru tidak hanya menyajikan

informasi tentang nilai yang baik dan buruk, tetapi juga terlibat untuk
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melaksanakan dan memberikan contoh amalan yang nyata dan siswa di minta
memberikan respon yang sama tentang nilai itu, yakni menerima dan
mengamalkan nilai-nilai tersebut. Dalam hal ini pendidik, guru, kiai atau
mursyid sudah menjadi figur dalam penanaman nilai seperti membaca wirid
seorang guru menanyakan dampak membaca wirid terhadap kehidupannya.

c. Tahap transinternalisasi, pada tahap internalisasi nilai yang ingin ditanamkan
jauh lebih dalam dari pada transaksi. Dalam tahap ini penampilan pendidikan
dihadapan peserta didiknya bukan lagi pada sisi fisiknya, melainkan lebih
kepada sikap mentalnya (kepribadiannya). Tahapan terakhir ini guru sudah

menjadi figur bagi peserta didik dalam mengamalkan suatu nilai."

Adapun analisis peneliti, ada 3 unsur Program One Day One Juz Dalam
Internalisasi Nilai-nilai Moral di Sekolah Menengah Pertama Annur Assalafy

Kejayan Pasuruan, yaitu:

1) Latihan secara paksa yaitu mereka dilatih secara paksa untuk membaca Al-
Qur’an satu hari satu juz setiap harinya, yang pada akhirnya akan tercipta
internalisasi nilai yang cukup bagus pada siswa.

2) Kesadaran yaitu nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an itu bisa tertanam
dalam diri mereka ketika mereka sadar bahwasanya pentingnya internalisasi

nilai dalam kehidupan.

2 Muhaimin, Pradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam Sekolah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2008). HIm : 301
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3) keteladanan, yaitu seorang guru memberikan contoh yang baik kepada setiap
siswa, agar para siswa tersebut mempunyai perilaku dan etika yang baik pula.”
SMP Annur Assalafy menjalankan Program One Day One Juz untuk setiap
harinya melalui perencanaan dan proses terlebih dahulu. Proses internalisasi
terjadi apabila individu menerima pengaruh tersebut sesuai dengan apa yang ia
yakini dan sesuai dengan sistem yang dianutnya. Dan menurut peneliti SMP
Annur Assalafy telah berhasil menjalankan tahap-tahap dari internalisasi nilai-
nilai moral dalam program membaca Al-Qur’an satu hari satu juz secara
istigomah kepada para siswa.

Selanjutnya point penting yang akan dibahas sesuai dengan rumusan yang
ada dalam penelitian ini tentang Program One Day One Juz Dalam Internalisasi
Nilai-nilai Moral di Sekolah Menengah Pertama Annur Assalafy Kejayan
Pasuruan. Menurut Khairan mengatakan, untuk menguatkan pendapat Muhaimin
dkk, dari proses internalisasi nilai. Ada 3 Model di dalam Program One Day One
Juz Dalam Internalisasi Nilai-nilai Moral di Sekolah Menengah Pertama Annur
Assalafy Kejayan Pasuruan, yakni:

1) Model pewarisan adalah dengan menggunakan cara idoktrinasi mekanistik,
pemaksaan, latihan, pembiasaan. Model ini bersifat memaksa, akan tetapi jika
digabung menjadi satu, maka akan tercipta internalisasi nilai yang cukup bagus
pada siswa.

2) Model pengembangan kesadaran nilai, artinya bahwa nilai itu akan ditemukan

oleh anak ketika mereka mengalaminya sendiri. Model ini akan memberikan

7 Observasi, SMP Annur Assalafy, 14 Maret 2018
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kesadaran kepada setiap siswa, bahwa pentingnya internalisasi nilai dalam
kehidupan.

3) Model pengembangan nilai etika, anak didik tumbuh dan berkembang melalui
tahap-tahap perkembangan dalam suatu seri tahap-tahap yang secara kualitatif
berbeda satu sama lain. Memberikan contoh yang baik kepada setiap siswa
akan menumbuh kembangkan perilaku atau etika yang bagus kepada peserta

didik.”

Adapun hasil analisis dari Program One Day One Juz Dalam Internalisasi
Nilai-nilai Moral di Sekolah Menengah Pertama Annur Assalafy Kejayan
Pasuruan ini sesuai dengan observasi yang dilakukan peneliti. Peneliti mengambil
teori khairan diatas sebagai acuan. Dan dari analisis peneliti hasil yang didapatkan

di SMP Annur Assalafy adalah sebagai berikut:

a. Model pewarisan (indoktrinasi mekanistik, latihan, pemaksaan dan
pengulangan) dalam membaca Al-Qur’an One Day One Juz
1) Kegiatan membaca Al-Qur’an One Day One Juz dilakukan di jam formal,
sebagai latihan agar program tersebut berjalan dengan disiplin.
2) Kegiatan membaca Al-Qur’an One Day One Juz di lakukan pada jam 06.30-
07.00 dan 12.30-13.00 untuk siswa yang lambat atau tertinggal bisa
meneruskan di jam istirahat atau sepulang sekolah dengan pengawasan

guru.

" Lihat Subur. 2013. Jurnal Pemikiran Alternatif Pendidikan Nilai: telaah tentang Model
Pembelajaran. (Online) di unduh dari wiawan.tripod.com/id.html (Nilai-nilai) tanggal 03 Januari
2018.
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3) Sebelum membaca Al-Qur’an mereka harus sholat dhuha terlebih dahulu
secara berjamaah, kemudian membaca Al-Qur’an bersama-sama dengan
posisi menghadap kiblat di depan para ustadz / guru pembimbing mereka.

4) Untuk semua siswa wajib memakai kopyah dan membawa Al-Qur’an
bagi siswa putra dan membawa mukena beserta Al-Qur’an bagi siswi
putri dalam melaksanakan program One Day One Juz.

5) Guru mengucapkan salam, membaca do’a dan mulai mengaji secara
bersama-sama dengan irama lagu yang sama.

b. Model pengembangan kesadaran nilai
Di saat para siswa dituntut untuk datang tepat waktu jam 06.30 harus di
musholla untuk membaca Al-Qur’an dan kegiatan tersebut dilakukan setiap
hari. Dari kegiatan tersebut mereka akan menyadari bahwasanya mereka sudah
belajar disiplin, menghargai waktu dan istigomah.
c. Model pengembangan nilai etika
Memberikan contoh yang baik kepada setiap siswa akan menumbuh
kembangkan perilaku atau etika yang baik kepada peserta didik. Seperti guru
bersiap membawa Al-Qur’an, siswa pun segera bersiap pula, menata Al-Qur’an
secara rapi dan mencium Al-Qur’an setelah selesai membacanya.

B. Bagaimana Hasil Evaluasi Yang Di Peroleh Dari Program One Day One Juz
Dalam Internalisasi Nilai-nilai Moral di Sekolah Menengah Pertama Annur
Assalafy Kejayan Pasuruan

Al-Qur’an adalah kitab suci yang berisi wahyu Allah SWT dan disampaikan

oleh malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad sebagai petunjuk bagi manusia.
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Petunjuk untuk menjalani kehidupan di dunia dari semua aspek yang
berorientasikan kehidupan kekal di akhirat kelak. Sungguh barang siapa yang
menggunakan Al-Qur’an sebagai pedoman hidupnya, dengan dikombinasi sunnah
Rasul, maka derajatnya akan ditinggikan Allah.

Salah satu istilah yang sering kita dengar adalah generasi Qur’ani yang
mencintai Al-Qur’an. Generasi Qur’ani sering diartikan sempit sebagai mereka
yang senang membaca Al-Qur’an, menghafal dan mempelajarinya. Padahal ada
satu lagi kriteria generasi Qur’ani yang lain yaitu mengamalkan nilai-nilai Al-
Qur’an dalam kehidupannya. Schingga generasi Qur’ani adalah mereka yang
sukses di dunia maupun di akhirat.

Ada 10 nilai-nilai moral yang terkandung dalam Al-Qur’an yang dapat
dilihat dari sosok seorang generasi Qur’ani yaitu:

1. Menghargai Waktu sebagaimana yang tertera dalam surat Al-Ashr ayat 1-3

2. Menghargai llmu Pengetahuan sebagaimana yang tertera dalam surat Al-lsra
ayat 36

3. Memiliki budaya kerja keras

4. Memiliki orientasi ke depan (visioner) sebagaimana yang tertera dalam surat
Al-lIsra ayat 36

5. Memiliki harga diri tinggi sebagaimana yang tertera dalam surat Al-Hujurat
ayat 13

6. Memiliki networking dan akses yang luas (silaturahim) sebagaimana yang

tertera dalam surat An-Nisa’ ayat 1
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7. Pandai belajar dari sejarah sebagaimana yang tertera dalam surat An-Nazi’at
ayat 15-26

8. Tidak tertutup, terbuka pada kemajuan sebagaimana yang tertera dalam surat
Az-Zumar ayat 18

9. Selalu dinamis, tidak merasa cukup dengan ilmu pengetahuan yang dimiliki
sebagaimana yang tertera dalam surat Al-Mujadilah ayat 11

10. Konsisten, Istigomah sebagaimana yang tertera dalam surat Al-Ahqof
ayat13.”

Dari teori diatas SMP Annur Assalafy termasuk sekolah yang sudah hampir
mengamalkan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan peserta didiknya. Secara
lebih jelas pencapaian hasil dari Evaluasi Yang Di Proleh dari Program One Day
One Juz Dalam Internalisasi nilai-nilai Moral Di Sekolah Menengah Pertama
Annur Assalafy Kejayan Pasuruan, peneliti memberikan point-point agar lebih
mudah di pahami adalah sebagai berikut:

1. Membaca Al-Qur’an sesuai tajwid dan makhrajnya.

2. Akhlak siswa yang semakin baik, sopan santun, dan tawaddhu terhadap guru
dan orang tua.

3. Kedisiplin siswa semakin meningkat, mereka sudah datang sebelum jam 06.30
WIB.

4. Lebih menghargai waktu dengan selalu membaca Al-Qur’an dan melakukan

hal-hal yang positif.

"https://nurimzaidin.wordpress.com/2013/07/19/1140/ di akses tanggal 10 Januari 2018,
Jam 18:30 WIB.


https://nurimzaidin.wordpress.com/2013/07/19/1140/
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5. Memiliki jiwa pekerja keras dengan menyelesaikan tugasnya membaca Al-
Qur’an satu hari satu Juz sampai selesai, tidak setengah-setengah.

6. lkatan rasa silaturrahmi yang kuat antara siswa yang satu dengan vyang lain,
dengan saling mengingatkan jika mereka melakukan kesalahan dalam
membaca Al-Qur’an.

7. Saling memberikan semangat antar teman, bergaul dengan baik, tolong
menolong dan bersabar dengan segala tuntunan belajar untuk mencapai tujuan
dan manfaat ilmu.

8. Istigomah dalam membaca Alqur’an

9. Siswa lebih jujur, bertanggung jawab dengan tugas mengemban ilmunya di
sekolah.

10. Shalat berjamaah semakin rajin, dengan tak lupa shalat sunnah yang

terlihat saat shalat dhuha.

Dengan beberapa pencapaian diatas, maka SMP Annur Assalafy ini dapat
dikatakan sekolah yang setengah dari tujuan yang akan dicapai sudah terlaksana,
dan akan lebih dikembangkan kembali program membaca Al-Qur’an One Day
One Juz dalam pencapaiannya di tahun berikutmya, karena program yang baru
berjalan dua tahun ini memiliki progres yang cepat dan positif sekali untuk siswa
dan gurunya, dan yang paling penting dengan program One Day One Juz yang
dijalankan ini dapat meningkatkan mutu sekolah dalam mencapai visi, misi dan

tujuan sekolah.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diajukan dan paparan data serta
temuan penelitian yang telah dibahas, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Pertama, Program One Day One Juz Dalam Internalisasi Nilai-nilai Moral
Di Sekolah Menengah Pertama Annur Assalafy Kejayan Pasuruan dapat dicapai
dengan 3 strategi alterntif (Model) yaitu: 1) Model pewarisan (latihan, pemaksaan
dan pembiasaan) dalam membaca Al-Qur’an One Day One Juz, 2) Model
pengembangan kesadaran nilai, 3) Model pengembangan nilai etika.

Kedua, Hasil Evaluasi Program One Day One Juz Dalam Internalisasi Nilai-
nilai Moral di Sekolah Menengah Pertama Annur Assalafy Kejayan Pasuruan
adalah: 1) Membaca Al-Qur’an sesuai tajwid dan makhrajnya, 2) Akhlak siswa
yang semakin baik, sopan santun, dan tawadhu terhadap guru dan orang tua, 3)
Kedisiplin siswa semakin meningkat, mereka sudah datang sebelum jam 06.30
WIB, 4) Lebih menghargai waktu dengan selalu membaca Al-Qur’an dan
melakukan hal-hal yang positif, 5) Memiliki jiwa pekerja keras dengan
menyelesaikan tugasnya membaca Al-Qur’an satu hari satu Juz sampai selesai,
tidak setengah-setengah. 6) Ikatan rasa silaturrahmi yang kuat antara siswa yang
satu dengan yang lain, dengan saling mengingatkan jika mereka melakukan
kesalahan dalam membaca Al-Qur’an. 7) Saling memberikan semangat antar

teman, bergaul dengan baik, tolong menolong dan bersabar dengan segala
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tuntunan belajar untuk mencapai tujuan dan manfaat ilmu. 8) Istigomah dalam
membaca Alqur’an. 9) Siswa lebih jujur, bertanggung jawab dengan tugas
mengemban ilmunya di sekolah. 10) Shalat berjamaah semakin rajin, dengan tak
lupa shalat sunnah yang terlihat saat shalat dhuha.
. Saran
Berdasarkan kesimpilan penelitian diatas, maka dengan ini peneliti
memberikan saran kepada beberapa pihak:
1. SMP Annur Assalafy
Mengingat pentingnya membaca Al-Qur’an yang dapat memberi
pengaruh yang besar bagi kepribadian siswa, maka hendaklah Sekolah harus
selalu meningkatkan kualitas program tersebut agar nilai-nilai moral yang
terkandung dalam Al-Qur’an bisa tertanam dalam kepribadian para siswa, dan
diharapkan mampu mencetak generasi muda yang mempunyai kepribadian
yang luhur, serta siap dibutuhkan di masyarakat kelak.
2. Bagi Guru
Mengingat membaca Alqur’an mempunyai pengaruh yang besar bagi
kepribadian siswa, maka hendaklah guru-guru lebih meningkatkan lagi
pembelajaran dalam membaca Al-Qur’an, memberikan inovasi, lebih sabar dan
tlaten menghadapi siswa. Dan terus memberikan motivasi kepada siswa, agar
lebih semangat dan bersungguh-sungguh dalam membaca Al-Qur’an.
Keteladan dari pada guru yang dapat menjadikan siswa berfikir positif,
sehingga terus semangat membaca Al-Qur’an, mengartikan dan mentelaah Al-

Qur’an untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
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3. Bagi siswa
Mengingat membaca Al-Qur’an mempunyai pengaruh yang positif
terhadap kepribadian siswa, maka sudah selayaknya para siswa selalu
membaca Al-Qur’an sekaligus mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Membaca Al-Qur’an dilakukan dimana saja dan kapan saja, dalam waktu dan
tempat yang baik, sehingga siswa memiliki bekal keagamaan yang cukup untuk
menaungi kehidupan masa depan, sehingga ilmu yang didapat di sekolah

bermanfaat bagi orang lain.
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PEDOMAN WAWANCARA SMP ANNUR ASSALAFY KEJAYAN
Program One Day One Juz Dalam Internalisasi Nilai-nilai Moral

Di Sekolah Menengah Pertama Annur Assalafy Kejayan

A. Bagaimana Program One Day One Juz Dalam Internalisasi Nilai-nilai Moral

Di Sekolah Menengah Pertama Annur Assalafy Kejayan?

1. Program apa saja yang dikembangkan di SMP Annur Assalafy ini?

2. Berasal dari manakah sumber inspirasi program One Day One Juz itu? Apakah
dari ketua yayasan, kepala sekolah atau dari hasil musyawarah?

3. Bagaimakah caranya mensosialisasikan program One Day One Juz kepada
murid, guru, dan staff mengingat program tersebut tidak mudah di kembangkan
untuk di jadikan kebiasaan?

4. Apa alasan memilih program One Day One Juz dalam menginternalisaikan
nilai-niai Moral?

5. Bagaimana cara guru memahami atau mengetahui bahwa nilai-nilai Moral
telah berada dalam kepribadian mereka?

6. Bagaimana Program One Day One Juz Dalam Internalisasi Nilai-nilai Moral?

7. Kapan dan dimana Program membaca Al-Qur’an One Day One Juz di
jalankan?

8. Apakah Program membaca Al-Qur’an One Day One Juz itu memberikan
konstribusi yang besar bagi SMP Annur Assalafy?

9. Apa tujuan dari pembiasaan membaca Al-Qur’an One Day One Juz di SMP

Annur Assalafy?



10. Apa semua murid wajib mengikuti program tersebut dan apa sangsinya jika

ada yang tidak mengikuti program membaca Al-Qur’an One Day One Juz?

11. Apakah ada pembimbingan bagi siswa yang kurang baik dalam membaca Al-

Qur’an?

. Bagaimana Hasil Evaluasi dari di terapkannya Program One Day One Juz

Dalam Internalisasi Nilai-nilai Moral Di Sekolah Menengah Pertama Annur

Assalafy Kejayan?

1. Menurut anda, Apakah dengan Program One Day One Juz dapat menigkatkan
keunggulan sekolah dan benar-benar dapat menginternalisasikan nilai Al-
Qur’an dengan baik?

2. Apa hasil Evaluasi dari di terapkannya Program One Day One Juz Dalam
Internalisasi Nilai-nilai Moral Di Sekolah Menengah Pertama Annur Assalafy
Kejayan?

3. Di dalam Program One Day One Juz Dalam Internalisasi Nilai-nilai Moral,
pastinya ada halangan dalam prosesnya, kira-kira hambatan apa yang dialami
saat ini?

4. Apa solusi dalam mengahadapi hambatan di dalam Program One Day One Juz

Dalam Internalisasi Nilai-nilai Moral?
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